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Skripsi ini membahas tentang  pengaruh penerapan model pembelajaran 
Analisis-Temukan-Bahas-Simpulkan (ANATEBASI) terhadap hasil belajar 
matematika pada siswa kelas VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap dengan 
permasalahan (1) Bagaimana Hasil Belajar Matematika sebelum penerapan 
Model Analisis-Temukan-Bahas-Simpulkan (ANATEBASI) pada siswa kelas 
VIII MTs.DDI Kulo Kabupaten Sidrap. (2) Bagaimana Hasil Belajar Matematika 
setelah penerapan Model Analisis-Temukan-Bahas-Simpulkan (ANATEBASI) 
pada siswa kelas VIII MTs.DDI Kulo Kabupaten Sidrap. (3) Apakah penerapan 
Model Analisis-Temukan-Bahas-Simpulkan (ANATEBASI) berpengaruh pada 
hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs.DDI Kulo Kabupaten Sidrap.  
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui hasil belajar 
matematika sebelum penerapan model pembelajaran Analisis-Temukan-Bahas-
Simpulkan (ANATEBASI) pada siswa kelas VIII MTs.DDI Kulo Kabupaten 
Sidrap. (2) untuk mengetahui hasil belajar matematika setelah penerapan Model 
Pembelajaran Analisis-Temukan-Bahas-Simpulkan (ANATEBASI) pada siswa 
kelas VIII MTs.DDI Kulo Kabupaten Sidrap. (3) Mengetahui apakah penerapan 
model pembelajaran ANATEBASI berpengaruh pada hasil belajar matematika 
siswa kelas VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah jenis penelitian Pre Eksperimental Desing populasi penelitian 
ini adalah kelas VIII dengan jumlah 36 siswa dan menggunakan sampel jenuh 
(sampling Jenuh). Bentuk penelitiannya One-Group Pretest-Posttest Design. 
Instrumen yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar 
siswa yang terkait dengan materi Aljabar, lembar observasi, dokumentasi, dan 
wawancara. Pengolahan data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, analisis regresi, analisis korelasi 
dan uji t. 
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif  menunjukkan bahwa rata-rata 
hasil belajar matematika pada pretest adalah 45,75 sedangkan hasil belajar 
matematika pada posttest adalah 69,33 .Berdasarkan hasil perhitungan statistik 
inferensialnya dengan α = 5% = 0,05 diperoleh  thitung  = -14,92 <  ttabel  = -2,000 
sehingga H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Analisis-Temukan-Bahas-Simpulkan (ANATEBASI) berpengaruh 






A. Latar Belakang 
Dalam dunia pendidikan hal yang paling utama adalah proses belajar 
mengajar. Interaksi belajar mengajar yang baik adalah guru sebagai pengajar tidak 
mendominasi kegiatan, tetapi  membantu menciptakan kondisi yang kondusif 
serta memberikan motivasi dan bimbingan agar peserta didik dapat  
mengembangkan potensi dan kreativitasnya melalui kegiatan belajar. Oleh karena 
itu dalam pembelajarannya, faktor keaktifan sebagai subjek belajar sangat 
menentukan. Peserta didik yang baik memiliki karakter bersemangat tinggi dalam 
memecahkan suatu masalah yang dihadapinya atau suatu masalah dimohonkan 
kepadanya untuk dipecahkan, tidak harus ada pada peserta didik yang berotak 
cerdas/IQ tinggi. Namun, bagi peserta didik yang berkemampuan rata-rata sedang 
atau kurangpun dapat dilatih untuk memiliki karakter yang mampu menyelesaikan 
masalah.  
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional, Bab VI 
mengenai, Jalur, Jenjang, dan jenis pendidikan pada  Pasal 17 ayat 2, pasal 18 ayat 
3, dan pasal 20 ayat 1. Ada penjenjangan pendidikan jalur sekolah yaitu 
“Pendidikan Dasar” yang meliputi Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah 
(MI). Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah 
(MTs). “Pendidikan Menengah” yang meliputi Sekolah Menengah Umum (SMU), 
Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah 
 
Aliyah Kejuruan (MAK), serta “Pendidikan Tinggi” yang merupakan jenjang 
pendidikan jalur sekolah terakhir1. 
Diungkapkan dalam Garis Besar Program Pengajaran Matematika, bahwa 
tujuan umum diberika matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
meliputi dua hal yaitu : 
1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam 
kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak 
atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan 
efisien.  
2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir 
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai 
ilmu.2 
 
Pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha sadar yang dilakukan 
Peserta didik untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan 
di luar sekolah yang berlangsung seumur hidup. Tujuan Pendidikan Nasional, 
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 
seutuhnya, oleh karena itu perlu adanya pembenahan sistem pendidikan di 
Indonesia. Implikasinya tentu saja berpengaruh pada persoalan peningkatan 
kualitas, sarana dan prasarana pendidikan, serta kualitas guru.3 
Upaya peningkatan mutu pendidikan haruslah dilakukan dengan 
menggerakkan seluruh komponen yang menjadi subsistem dalam suatu sistem 
mutu pendidikan.  Fasilitator yang pertama dan utama dalam peningkatan mutu 
pendidikan adalah guru. Guru adalah ujung tombak pendidikan, sebab guru secara 
                                                 
1 Tim Penyusun UU RI, UU RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem  Pendidikan Nasional 
dan UU RI No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Visimedia.2007), h. 9 
2  Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, 
(Bandung:JICA-IMSTEP, 2003), h. 5. 
3
Ihsan Fuad. Dasar-Dasar Kependidikan (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 115. 
langsung mempengaruhi, membina, dan mengembangkan kemampuan siswa agar 
menjadi manusia yang cerdas, terampil dan bermoral. Guru harus mempunyai 
kemampuan dasar yang diperlukan sebagai pendidik dan pengajar. Sebagai 
pengajar, paling tidak guru harus menguasai bahan yang diajarkannya dan 
terampil dalam hal mengajarkannya. Guru juga harus mewujudkan proses belajar 
mengajar yang efektif dan efisien, agar pengajaran berjalan dengan baik. 
Pengajaran berjalan baik meliputi pengajaran siswa bagaimana belajar, bagaimana 
mengingat, bagaimana berfikir dan bagaimana memotivasi diri mereka sendiri.4 
Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar penentuan model pembelajaran 
harus disesuaikan dengan materi yang diajarkan. 
Sampai saat ini pembelajaran matematika bagi siswa-siswi di tingkat 
sekolah menengah merupakan pelajaran yang dipandang sulit dan tidak disenangi 
oleh sebagian besar siswa. Hal ini jelas terbukti dari nilai rata-rata akademik yang 
diperoleh siswa di sebagian besar sekolah-sekolah, masih jauh lebih rendah dari 
pada nilai-nilai mata pelajaran lain. Di samping itu laporan dari guru-guru 
pembimbing banyak menyatakan keluhan-keluhan tentang hasil prestasi siswa 
dari proses dan hasil pembelajaran matematika di kelas yang kurang puas dengan 
target ideal pencapaiannya. Kebanyakan guru mengklaim bahwa 
ketidakberhasilan itu senantiasa dipojokkan kepada siswa itu sendiri dengan dalih 
mereka kurang  mampu mengusai konsep dasar matematika5.  
                                                 
4  Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari, Taktik  Mengembangkan Kemampuan 
individualSiswa, (Cek : II, Jakarta : Gaung Persada Press Jakarta, 2009),  h.9 
5 Dede Sudjadi. Usaha-Usaha dalam Melibatkan Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
antara Teori dan Pengalaman (diakses dari internert: http//Aktivitas Pembelajaran 
matematika.com/2012/01/31). 
Padahal rendahnya prestasi  pembelajaran matematika di Indonesia ini 
salah satunya disebabkan oleh rendahnya kualitas pembelajaran yang di 
selenggarakan guru di sekolah. Rendahnya kualitas pembelajaran ini, diakibatkan 
oleh bermacam-macam sebab, salah satu di antaranya kurang tepatnya pendekatan 
pembelajaran yang dipilih guru dalam mengembangkan silabus dan skenario 
pembelajaran matematika yang dirumuskan, yang bermuara pada kurang 
efektifnya pembelajaran yang dikembangkan di kelas.  
MTs DDI Kulo merupakan salah satu Madrasah Tsanawiyah yang ada di 
Kulo  yang mempunyai input atau masukan siswa yang memiliki prestasi belajar 
yang bervariasi. Karena prestasi belajar yang bervariasi inilah maka peran serta 
dan keaktifan siswa dan guru dalam kegiatan belajar mengajar beraneka ragam. 
Pada tahun pelajaran 2010/2011 batas terendah Nilai Ebtanas Murni (NEM) 
masuk MTs DDI Kulo adalah 32,00. Batas tuntas nilai Matematika MTs DDI 
Kulo untuk tahun pelajaran 2010/2011 adalah 6,00. 
Pola atau model pembelajaran digunakan dalam proses pembelajaran harus 
dapat membuat matematika terasa mudah dan menyenangkan. Pembelajaran 
matematika hendaknya dikaitkan seoptimal mungkin dengan kehidupan nyata 
sehingga bermakna dalam kehidupan siswa dan tidak terlalu abstrak, mengadakan 
variasi dalam kegiatan pembelajaran, memberi kesempatan pada siswa secara 
bertahap mandiri dalam belajar dan berpartisipasi secara aktif dalam proses 
belajar mengajar, mengadakan evaluasi dan umpan balik serta memberi penguatan 
pada siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Umi Rosyida tentang model pembelajaran 
ANATEBASI dengan judul skripsinya “Penerepan Pembelajaran Kooperatif 
Model ANATEBASI untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 
Kelas VIII-C SMPN 1 Watuliwo Trenggalek” menyimpulkan bahwa penerapan 
pembelajaran kooperatif model ANATEBASI dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa sebesar 22%. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang 
menunjukkan persentase motivasi belajar siswa pada siklus I dan siklus II 82% 
meningkat dari  pra siklus sebesar 17%. Persentase hasil belajar siswa pada awal 
sebelum perlakuan sebesar 53%, siklus I adalah 69% dan meningkat sebesar 22% 
pada siklus II menjadi 75%. 6 
 Perbaikan kualitas pembelajaran haruslah diawali dengan perbaikan desain 
pembelajaran.7 Desain pembelajaran merupakan suatu proses yang merumuskan 
dan menentukan tujuan pembelajaran, strategi, teknik, dan media agar tujuan 
umum tercapai. Untuk mencapai kualitas pembelajaran, desain pembelajaran yang 
dilakukan haruslah didasarkan pada pendekatan sistem. Hal ini didasarkan bahwa 
dengan pendekatan sistem, akan memberikan peluang yang lebih besar dalam 
mengintegrasi semua variabel pengajaran yakni variabel kondisi pembelajaran, 
variabel metode, dan variabel hasil pembelajaran. 
 Berdasarkan uraian di atas tentang permasalahan dalam pembelajaran 
matematika, maka penulis menyimpulkan bahwa penerapan model ANATEBASI 
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
                                                 
6Umi Rosyida, “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model ANATEBASI Meningkatkan 
Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII-C SMPN 1 Watalimu Trenggalek,”, Skripsi.Jurusan 
Pendidikan Fisika.FMIPA. Universitas Negeri Malang (diakses dari 
internet:http//www.google.com/2012/01/02).  
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memahami konsep matematika sehingga tertarik mengangkat permasalahan 
tersebut ke dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Analisis-Temukan–Bahas–Simpulkan (ANATEBASI) 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VIII MTs DDI Kulo 
Kabupaten Sidrap”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Hasil Belajar Matematika sebelum penerapan Model Analisis-
Temukan-Bahas-Simpulkan (ANATEBASI) pada siswa kelas VIII MTs DDI 
Kulo Kabupaten Sidrap. 
2. Bagaimana Hasil Belajar Matematika setelah penerapan Model Analisis-
Temukan-Bahas-Simpulkan (ANATEBASI) pada siswa kelas VIII MTs DDI 
Kulo Kabupaten Sidrap.  
3. Apakah penerapan Model Analisis-Temukan-Bahas-Simpulkan 
(ANATEBASI) berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa kelas VIII 
MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap. 
 
C. Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka hipotesis 
penelitian ini adalah:“ Pengaruh Penerapan model pembelajaran Analisis-
Temukan–Bahas–Simpulkan (ANATEBASI) terhadap peningkatan hasil belajar 
matematika pada siswa kelas VIII Mts DDI Kulo Kabupaten Sidrap.” 
D. Definisi Operasional Variabel 
Pengertian operasional varibel dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang jelas mengenai variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional 
variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar 
Hasil belajar yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah terkait 
dengan nilai sebelum menggunakan model pembelajaran ANATEBASI  (pre-test) 
dan nilai setelah menggunakan model pembelajaran ANATEBASI (post-test) 
pada siswa kelas VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap. Hasil belajar tersebut 
merupakan kecakapan nyata yang dapat diukur langsung dengan menggunakan tes 
hasil belajar. 
2. Model Pembelajaran ANATEBASI 
Pembelajaran model ANATEBASI ini dikembangkan berdasarkan model 
pembelajaran group investigation. Model tersebut dapat juga digunakan untuk 
menerapkan strategi pembelajaran berbasis lingkungan. Model ANATEBASI ini 
melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam seleksi topik maupun cara untuk 
mempelajarinya melalui Analisis. Proses dalam perencanaan bersama didasarkan 
pada pengalaman masing-masing siswa, kapasitas, dan kebutuhan. Siswa aktif 
berpartisipasi dalam semua aspek, membuat keputusan untuk menetapkan arah 
tujuan yang mereka kerjakan. 
Dari uraian di atas diharapkan dengan menggunakan model ANATEBASI 
dapat membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan membuat siswa lebih 
aktif serta dengan adanya pemberian simpulan kepada siswa tentang pengalaman 
belajar yang dialami akan membuat pembelajaran berkesan dan meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk: 
1. Mengetahui hasil belajar matematika sebelum penerapan model pembelajaran 
ANATEBASI pada siswa kelas VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap. 
2. Mengetahui hasil belajar matematika setelah penerapan Model Pembelajaran 
ANATEBASI pada siswa kelas VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap. 
3. Mengetahui apakah penerapan model pembelajaran ANATEBASI 
berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs DDI Kulo 
Kabupaten Sidrap. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 
dikemukakan di atas, maka manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi siswa, dengan model pembelajaran ANATEBASI ini diharapkan agar 
siswa lebih termotivasi untuk belajar matematika dengan bersungguh-sungguh 
dan berperan aktif dalam proses belajar serta membuang pikiran buruk dalam 
dirinya tentang matematika sebagai momok pelajaran yang menakutkan dan 
mejadikan matematika sebagai pelajaran pokok yang sangat menyenangkan 
yang bisa meningkatkan pemahaman matematika siswa.  
2. Bagi guru, melalui penelitian ini diharapkan guru dapat mengetahui strategi 
pembelajaran yang lebih bervariasi dalam meningkatkan mutu pendidikan dan 
juga sebagai bahan masukan untuk usaha peningkatan hasil belajar 
matematika. 
3. Bagi sekolah, memberikan sumbangan yang sangat berarti bagi sekolah dalam 
rangka perbaikan pembelajaran. 
4. Bagi peneliti, sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain serta dapat 
memberikan informasi yang berguna untuk penelitian selanjutnya. 
G. Garis- Garis Besar Isi Skripsi 
Dalam skripsi ini secara garis besar dibagi dalam lima bab. Adapun rincian 
dari setiap bab adalah sebagai berikut:  
Bab I Pendahuluan mencakup penjelasan-penjelasan yang berkaitan erat 
dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya. Oleh karena itu, bagian 
pendahuluan dimaksudkan untuk mengantar pembaca memasuki uraian-uraian 
selanjutnya. Dalam bab ini terdiri atas tujuh bagian yaitu latar belakang masalah, 
rumusan masalah, hipotesis, definisi operasional variabel, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan garis besar isi. Pada latar belakang masalah yang dibahas 
adalah alasan peneliti mengambil masalah yang diangkat. Sedangkan pada 
rumusan masalah dikemukakan masalah yang akan dipecahkan. Rumusan 
masalah ini diungkapkan dalam bentuk pertanyaan. Di dalam hipotesis 
diungkapkan jawaban sementara atas masalah yang dihadapi. Selain itu 
diperlukan definisi operasional variabel untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel yang diperhatikan. Adapun dalam tujuan penelitian diungkapkan 
tujuan penulis menulis skripsi. Tujuan ini harus diungkapkan secara jelas dan 
didasarkan pada rumusan masalah. Dalam manfaat penelitian diuraikan manfaat 
yang akan diperoleh dari penelitian ini. Baik untuk siswa, guru, sekolah maupun 
untuk peneliti sendiri. Adapun yang terakhir yaitu garis besar isi yang merupakan 
uraian penjelesan setiap bab. 
Bab II Tinjauan Pustaka membahas tentang kajian teoritis yang erat 
kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar dalam 
merumuskan dan membahas mengenai aspek-aspek yang sangat penting untuk 
diperhatikan dalam penelitian ini. Dengan demikian, di dalam bab ini dijelaskan 
hal-hal yang berhubungan dengan judul. Terutama penjelasan-penjelasan yang 
terkait dengan media yang digunakan dan hasil belajar itu sendiri. Bab ini 
mencakup pengertian model, hasil belajar matematika dan model pembelajaran 
Anatebasi. 
Bab III Metodologi Penelitian mencakup jenis penelitian yang digunakan 
yaitu Penelitian Pre Eksperimental Desing dengan menggunakan desain penelitian 
One Group Pretest-Posttest Design dengan subjek penelitian sebanyak 36 siswa. 
Prosedur penelitian yaitu langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam 
penelitian ini yang mencakup dua tahap yaitu persiapan dan pelaksanaan, dimana 
pada tahap pelaksanaan terbagi dua yaitu pr perlakuan dan perlakuan. Teknik 
pengumpulan data yaitu instrumen yang digunakan dalam penelitian. Instrumen 
ini terdiri atas tes hasil belajar, lembar observasi, dokumentasi dan wawancara. 
Teknik analisis data berisi cara menganalisis data yang diperoleh yaitu dengan 
menggunakan teknik analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. 
Bab IV Hasil Penelitian merupakan data yang diperoleh pada saat penelitian 
dan pembahasannya yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil observasi, 
wawancara dan tes setelah penerapan metode ANATEBASI terhadap pelajaran 
matematika. 
Bab V Kesimpulan berisi hal-hal yang membahas tentang rangkuman hasil 
penelitian berdasarkan rumusan masalah yang ada serta saran–saran yang 
dianggap perlu sebagai implikasi penelitian agar tujuan penelitian dapat tercapai 





A. Pengertian Model Pembelajaran 
Di dalam proses belajar mengajar diperlukan metode, pendekatan, tekhnik, 
strategi dan model pembelajaran. Hal tersebut dimaksudkan agar tujuan 
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. Salah satu hal yang 
ikut menunjang tercapainya tujuan pembelajaran adalah model pembelajaran. 
Menurut Good dan Travers dalam Wina Sanjaya mengatakan bahwa 
model adalah abtraksi dunia nyata atau representasi peristiwa kompleks atau 
sistem dalam bentuk naratif, matematis, grafis, serta lambang-lambang lainnya.8 
Model bukanlah realitas, akan tetapi merupakan representasi yang dikembangkan 
dari keadaan. Dengan demikian, model pada dasarnya berkaitan dengan 
rancangan yang dapat digunakan, dimengerti dan dipahami oleh sipengguna 
dalam suatu proses secara mendasar dan menyeluruh. Model adalah bentuk 
representasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau 
sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu 
Kardi dan Nur menyatakan bahwa model pembelajaran adalah karangka 
konseptual yang melukiskan prosedur sistematika mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu.9 Jadi model pembelajaran dasarnya 
merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 
disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain model pembelajaran merupakan 
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bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik 
pembelajaran. 
Model pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola 
yang menerangkan proses menyebutkan dan menghasilkan situasi lingkungan 
tertentu yang menyebabkan para siswa dapat berinteraksi dengan cara terjadinya 
perubahan khusus pada tingkah laku mereka, dengan kata lain adanya penciptaan 
suatu situasi lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar.   
Adapun ciri-ciri model pembelajaran adalah yaitu : 
1. Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh para pencipta atau 
pengembangnya.  
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar.  
3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil.  
4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai.10 
Jadi dapat diartikan  model pembelajaran adalah suatu rencana, pola atau 
pedoman yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi 
pengajaran, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas sebagai upaya 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
 
 
B. Hasil Belajar Matematika 
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Sebelum memahami pengertian hasil belajar matematika, terlebih dahulu 
akan dibahas makna dari pembentuk kalimat hasil belajar matematika yaitu hasil, 
belajar, dan matematika.  
1. Hasil Belajar 
Istilah hasil belajar tersusun atas dua kata yaitu “hasil” dan “Belajar”. Kata 
hasil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu yang 
diadakan oleh usaha.11 Kata hasil berarti sesuatu yang telah dicapai, dilakukan 
atau dikerjakan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang akan 
meningkatkan kerja keras untuk mencapai hasil yang baik dimulai dengan 
menganalisa faktor-faktor yang berkenaan dengan siswa dengan guru untuk 
melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan siswa dalam suatu mata pelajaran.  
Sedangkan belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara 
etimologis memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”.12 Definisi 
ini memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai 
kepandaian atau ilmu. Di sini, usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu 
merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau 
kepandaian yang belum dimiliki sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu 
manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki 
tentang sesuatu. 
Menurut pengertian secara Psikologi, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan didalam tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan–perubahan 
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tersebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku. Jadi pengertian 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkuangannya.13 Hasil 
dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yaitu 
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri 
setiap individu sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena interaksi 
antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi 
kapanpun dan dimanapun. Apabila proses belajar itu diselenggarakan secara 
formal di tempat-tempat pendidikan, tidak lain hal itu bertujuan untuk 
mengarahkan perubahan pada diri setiap siswa secara terencana baik dari segi 
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 
Menurut Skinner, seperti yang dikutip Muhibbin Syah dalam bukunya 
psikologi belajar, berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi 
(penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara progresif.14 Sehingga proses 
belajar dimana suatu tingkah laku ditimbulkan atau diperbaiki melalui serentatan 
reaksi atau situasi yang terjadi. 
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Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan 
perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, misalnya pemuasan kebutuhan 
masyarakat dan pribadi secara lebih lengkap.15 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian belajar, 
dapat dilihat beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli yaitu: 
1. Menurut Slameto, Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. 16 
2. Menurut Abdul Haling dalam Belajar dan Pembelajaran Sahabuddin 
menyatakan bahwa: 
Belajar adalah suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru 
atau merubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu 
memecahkan masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang 
dihadapi dalam hidupnya. 17 
 
3. Menurut Muhammad Nur, belajar adalah sesuatu proses aktif, yang dimaksud 
aktif di sini bukan hanya aktivitas yang nampak seperti gerakan-gerakan 
badan, tetapi juga aktifitas-aktifitas mental, seperti proses berfikir, mengingat, 
dan sebagainya. Pandangan itu pada umumnya dikemukakan oleh para ahli 
psikologi Gestalt18.   
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Pengertian belajar dapat dipahami dengan suatu kegiatan yang dilakukan 
dengan melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang ditunjukkan 
harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan perubahan. Perubahan 
tersebut bukanlah semata-mata perubahan lahir, melainkan juga batin, tidak hanya 
perubahan tingkah laku yang tampak, tetapi juga perubahan-perubahan yang tidak 
dapat diamati. Baik perubahan negatif, juga perubahan yang positif, yaitu suatu 
perubahan yang menuju ke arah perbaikan.  
Jadi belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam 
bentuk penguasaan, penggunaan, dan penilaian terhadap atau mengenai sikap dan 
nilai-nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar dalam  berbagai dasar yang terdapat 
dalam berbagai bidang studi atau lebih luas dalam berbagai aspek kehidupan atau 
pengalaman yang terorganisasi. Proses di sini maksudnya adalah adanya interaksi 
antara individu dengan suatu sikap, nilai atau kebiasaan, pengetahuan dan 
keterampilan dalam hubungannya dengan dunianya sehingga individu itu berubah. 
2. Pengertian Matematika 
Pengertian matematika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh tim 
penyusun kamus Pusat Pembinaan dan Perkembangan Bahasa disebutkan bahwa 
Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan 
prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah bilangan.19 
Ilmu matematika memiliki aspek teoritik dan aspek terapan atau praktik, meski 
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tidak demikian mudah untuk membedakan mana yang tergolong matematika 
“murni” dan mana yang tergolong matematika “terapan”.20  
Menurut Hariwijaya, matematika adalah suatu ilmu dasar yang mendasari 
ilmu pengetahuan yang lain, selain itu juga sebagai penelaah struktur abstrak yang 
didefinisikan secara aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan notasi.21 
Menurut Ensiklopedia bebas, kata matematika berasal dari kata mathema 
dalam bahasa yunani yang diartikan sebagai “sains, ilmu pengetahuan, atau 
belajar” juga mathematikos yang diartikan sebagai suku belajar. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa matematika adalah suatu studi tentang struktur, ruang, dan 
perubahan.22 
Beberapa defenisi atau pengertian tentang matematika yaitu : 
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik 
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi  
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan 
dengan bilangan  
d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah 
tentang ruang dan bentuk  
e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur logik 
f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 23 
 
Menurut Johnson dan Rising juga bahwa matematika adalah pola berfikir, 
pola mengorganisasikan, pembuktian yang logika, matematika itu adalah bahasa 
yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, 
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representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai 
ide dari pada mengenai bunyi. 
Matematika tidak hanya berhubungan dengan bilangan-bilangan serta 
operasi-operasinya, melainkan juga unsur ruang sebagai sasarannya. Namun 
kuantitas seperti itu belum memenuhi sasaran matematika lain, yaitu yang 
ditunjukkan kepada hubungan, pola bentuk dan struktur. Meskipun tidak terdapat 
satu pengertian tentang matematika yang tunggal dan disepakati oleh semua pakar, 
namum kita dapat melihat adanya ciri-ciri yang dapat merangkum pengertian 
matematika secara umum, antara lain: (1) memiliki objek abstrak, (2) bertumpu pada 
kesepakatan, (3) berpola pikir deduktif, (4) konsisten dalam sistemnya, (5) memiliki 
simbol yang kosong dari arti, (6) memperhatikan semesta pembicaraan.24 
3. Pengertian Hasil Belajar Matematika 
Jadi hasil belajar adalah gabungan dari dua makna kata, yaitu “hasil” dan 
“belajar”. Apabila kedua kata tersebut dipadukan, maka dinyatakan bahwa hasil 
belajar adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh tujuan pengajaran yang 
telah dicapai oleh siswa dengan pengalamannya yang telah diberikan atau 
disiapkan oleh sekolah melalui proses belajar mengajar. 
Martini mengatakan bahwa: “Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh dan 
dimiliki oleh siswa setelah melibatkan masalah-masalah yang ada hubungannya 
dengan materi pelajaran yang diberikan siswa sebagai obyek yang dibelajarkan 
dalam arti luas yaitu belajar dengan optimalisasi potensi subjektif yang dimiliki 
sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam proses belajar mengajar, 
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dimana selalu diharapkan agar mencapai hasil belajar yang optimal dalam mata 
pelajaran atau bidang studi tertentu. Seringkali hasil belajar yang dicapai dalam 
bidang studi tertentu disebut prestasi belajar siswa dalam bidang studi itu”.   
Hasil juga merupakan suatu dampak dari proses yang telah dilakukan. 
Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik 
dan lingkungannya. Suatu proses belajar mengajar dikatakan baik apabila proses 
tersebut dapat membangkitkan kegiatan belajar yang efektif. Bagi pengukuran 
suksesnya pengajaran, memang syarat yang utama adalah “hasil”. Akan tetapi 
harus diingat bahwa dalam menilai atau menerjemahkan “hasil” itupun harus 
secara cermat dan tepat yaitu dengan memperhatikan bagaimana prosesnya. 
Dapat juga kita simpulkan bahwa hasil belajar pencapaian bentuk 
perubahan tingkah perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. 
Berdasarkan hasil belajar yang dipaparkan di atas, maka dapat dipahami 
bahwa hasil belajar adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauhkah tujuan 
pengajaran yang telah diberikan atau ditetapkan oleh kepala sekolah yang akan 
dicapai oleh siswa. 
Kemampuan siswa dalam mempelajari suatu pembelajaran tercermin dari 
hasil belajarnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingi rendahnya hasil belajar 
siswa adalah sebagai berikut : 
a. Keadaan fisik dan psikis siswa yang ditunjukkan oleh IQ (kecerdasan 
intelektual), EQ (kecerdasan emosi), kesehatan, motivasi, ketekunan, 
ketelitian, keuletan dan minat. 
b. Guru yang mengajar dan yang membimbing siswa seperti latar belakang 
penguasaan ilmu, kemampuan mengajar, perlakuan guru terhadap siswa. 
c. Sarana pendidikan yaitu ruang tempat belajar, alat-alat belajar, media yang 
digunakan guru dan buku sumber belajar.25 
Jadi hasil belajar adalah sesuatu yang telah dicapai oleh siswa setelah 
melakukan kegiatan belajar. Proses belajar yang dialami oleh siswa menghasilkan 
perubahan-perubahan di bidang pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai dan 
sikap. 
Jika dikaitkan dengan belajar matematika maka hasil belajar terjadi karena 
evaluasi yang dilakukan guru dalam mempelajari matematika. Agar dapat 
menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran maka perlu 
dilakukan usaha dan tindakan atau kegiatan untuk menilai hasil belajar. 
Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar siswa 
dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajari. Dalam 
pembelajaran yang terjadi di sekolah atau khususnya di kelas, guru adalah pihak 
yang paling bertanggung jawab atas hasilnya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika adalah skor atau hasil perolehan nilai yang diperoleh dan dimiliki 
siswa melalui suatu proses kegiatan belajar matematika.  
Dalam penelitian ini yang dimaksud hasil belajar matematika  adalah 
tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran matematika yang telah 
dipelajari setelah diberi tes menyangkut aspek-aspek kognitif. 
                                                 
25Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jafar, Evaluasi program Pendidikan; 
pedoman teoritis praktis bagi praktisi pendidikan (Cet.2, Jakarta: PT. Bumi Aksara,2007) h. 1 
Adapun aspek-aspek kognitif yang dimaksud adalah 
1. Ingatan yaitu mencakup pengetahuan faktual, pengetahuan hafalan atau untuk 
diingat seperti rumus, defenisi, istilah, pasal dalam undang-undang dan 
hukum-hukum. 
2. Pemahaman yaitu kemampuan siswa untuk membuktikan bahwa ia memahami 
hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep.. 
3. Aplikasi yaitu kemampuan siswa untuk menyeleksi atau memilih suatu 
abstraksi tertentu (konsep, dalil, aturan, gagasan, cara) secara tepat untuk 
diterapkan dalm suatu situasi dan menerapkannya secara benar. 
4. Analisis yaitu kemampuan siswa untuk menganalisis suatu hubungan atau 
situasi yang kompleks atas konsep-konsep dasar. 
5. Sintesis yaitu kemampuan siswa untuk menggabungkan atau menyusun 
bagian-bagian untuk membentuk bagian-bagian yang baru. Ini mencakup 
produksi dari satu komunikasi yang unik, suatu rencana pelaksanaan atau 
hubungan yang abstrak. 
6. Evaluasi yaitu kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dan 
kemampuan yang telah dimiliki untuk menilai sesuatu kasus yang diajukan 
oleh penyusun soal.26 
Jadi dapat dipahami bahwa hasil belajar matematika adalah hasil optimal 
atau kemampuan maksimum yang diperoleh dari suatu proses atau kegiatan yang 
dilakukan terhadap ilmu-ilmu logika. 
 
                                                 
26  Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi pendidikan, (cet. IX; Bumi aksara: 
Jakarta,2009), h. 131 
C. Model Pembelajaran ANATEBASI  
Model pembelajaran ANATEBASI adalah suatu model pembelajaran yang 
menuntut siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi 
maupun dalam ketrampilan proses kelompok (group process skills). Model 
ANATEBASI ini melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam seleksi topik 
maupun cara untuk mempelajarinya melalui Analisis. Proses dalam perencanaan 
bersama didasarkan pada pengalaman masing-masing siswa, kapasitas, dan 
kebutuhan. Siswa aktif berpartisipasi dalam semua aspek, membuat keputusan 
untuk menetapkan arah tujuan yang mereka kerjakan. Dalam hal ini kelompok 
merupakan wahana sosial yang tepat untuk proses ini. Perencanaan kelompok 
merupakan salah satu metode untuk menjamin keterlibatan siswa secara 
maksimal.27 
Adapun langkah-langkah model ANATEBASI yaitu : 
a. guru mengecek kesiapan belajar siswa. 
b. Guru menjelaskan kompetensi dasar yang akan dicapai dalam pembelajaran. 
c. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok yang bersifat heterogen. 
d. Guru  memanggil ketua-ketua kelompok untuk mendapatkan satu materi atau 
tugas yang berbeda dari kelompok lain. 
e. Ketua kelompok berbagi tugas dengan anggotanya masing-masing sehingga 
setiap anggota kelompok mengerjakan tugas sendiri-sendiri yang berbeda 
dengan anggota lainnya. 
                                                 
27  Islamiyatun Ika Agustina, Skripsi, “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif 
Melalui Model Pembelajaran ANATEBASI (Analisis-Temukan-Bahas-Simpulkan) dalam 
Meningkatkan Kompetensi Mata Pelajaran Ekonomi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 16 
Surakarta Tahun Pelajaran 2005/2006”, Universitas Sebelas Maret Surakarta, Surakarta 2006 
(diakses dari internet:http//www.google.com/2012/01/02)., h. 26 
f. Setiap anggota kelompok berusaha untuk menemukan jawaban terhadap 
masalah yang menjadi tanggung jawabnya. 
g. Setelah anggota kelompok menyelesaikan pekerjaannya, ketua kelompok 
menyatukan hasil pekerjaan kelompoknya dan membahasnya. Jika ada 
pekerjaan anggota kelompok yang belum lengkap atau belum selesai, 
kelompok tersebut saling melengkapinya. 
h. Guru menunjuk juru bicara perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil 
pembahasannya. 
i. Setelah selesai laporan dari setiap kelompok, guru memberikan penjelasan 
secara singkat dan memberikan simpulan tentang pengalaman belajar yang 
sudah dilakukan oleh siswa.28 
Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, 
membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi murid-murid untuk mencapai 
tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang 
terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan anak. Penyampaian 
materi pelajaran merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar 
sebagai suatu proses yang dinamis untuk perkembangan si anak.29 
Model ANATEBASI merupakan model yang digunakan untuk membantu 
siswa agar lebih menyukai belajar matematika dan tidak merasa bosan untuk 
belajar. Model ini juga membantu merangsang keingintahuan siswa tentang 
matematika yang bukan suatu pelajaran yang menakutkan, tetapi sangat 
menyenangkan jika kita ingin bersungguh-sungguh untuk mempelajarinya.  
                                                 
28 Imam Suyitno, op. cit., h. 95. 




A. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian Pre Eksperiment Desing. 
Dikatakan pre-experimental design, karena desain ini belum merupakan 
eksperimen sungguh-sungguh. Hal ini disebabkan karena masih terdapat variabel 
luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel terikat (dependen). 
Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel terikat (dependen) itu bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variabel bebas (independen). Hal ini bisa saja 
terjadi karena tidak adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara acak 
(random). Bentuk pra-experimental designs yaitu One-Shot Case Study (Studi 
Kasus Satu Tembakan), One Group Pretest-Posttest Design (Satu Kelompok 
Prates-Postes), dan the Static Group Comparison Ramdomized Control Group 
Only Desing.30 
B. Desain Penelitian 
1. Variabel penelitian 
Dalam penelitian terdapat dua variabel yaitu: 
Variabel bebas : Medel Analisis–Temukan–Bahas–Simpulkan(ANATEBASI) 
Variabel terikat : Hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs. DDI Kulo 
Kabupaten Sidrap.  
 
 
                                                 
30 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian. (Cet.XXII;Jakarta;PT RajaGrafindo 
Persada.2012). h. 99 
25 
2. Desain penelitian 
Desain  penelitian yang digunakan yaitu  One Group Pretest Posttest 
Design  yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa 
kelompok  pembanding. Pada desain ini menggunakan pretest sebelum diberi 
perlakuan dan posttest setelah perlakuan, dengan demikian hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat, karena dapat dibandingkan dengan keadaan sebelum 




T1  = Hasil belajar sebelum diterapkan model ANATEBASI 
X   = Perlakuan  
T2  = Hasil belajar setelah diterapkan model ANATEBASI
31 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki 
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti. 32  Maka dapat 
disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan aspek karakteristik atau 
fenomena tertentu dari objek yang menjadi pusat penelitian dari peneliti kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VIII MTs. DDI Kulo kabupaten Sidrap yang terdiri dari 36 siswa. 
2. Sampel  
                                                 
31 Ibid, h. 102 
32  Iqbal Hasan. Pokok-pokok Materi Statistik 2. (cet.V; Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
2008).h. 84 
Pretest    Perlakuan     Posttest 
  T1               X                  T2 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang 
dianggap bisa mewakili populasi.33 Dalam pengambilan sampel harus dilakukan 
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat 
berfungsi sebagai contoh atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang 
sebenarnya. Penulis dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling dengan 
menggunakan  sampel jenuh (Sampling Jenuh). 
Sampling jenuh  yaitu teknik penentuan  sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel.34Jadi yang digunakan sebagai sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs.DDI Kulo Kabupaten Sidrap 
dengan jumlah 36 siswa. 
D. Prosedur Penelitian 
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penilitian adalah 
sebagai berikut:  
1. Tahap Persiapan 
  Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian. Sebelum melakukan penelitian, 
peneliti terlebih dahulu melengkapi surat-surat izin penelitian yang nantinya 
akan diserahkan pada sekolah tempat melakukan penelitian. 
                                                 
33 Ibid. h.84 
34Sugiyono. Statistika Untuk Penelitian. (Cet. XX; Bandung; Alfabeta.2012). h. 29. 
b. Menelaah kurikulum materi pelajaran matematika untuk siswa kelas VIII 
MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap.  
c. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
d. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan Silabus 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang 
akan diajarkan. 
e. Membuat alat bantu atau media pengajaran bila diperlukan. 
f. Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana kondisi belajar 
mengajar ketika pelaksanaan berlangsung. 
g. Membuat soal-soal untuk tes awal (pre test) dan tes akhir (post test). 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Pre Perlakuan 
➢ Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh terhadap siswa 
kelas VIII MTs DDI ulo kabupaten Sidrap, sehubungan dengan materi dan 
model yang akan diteliti. 
➢ Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument tes (Pre test) untuk 
mengetahui pemahaman siswa sebelum model pembelajaran diterapkan. 
➢ Menggunakan lembar observasi dalam mengambil data sehubungan 
dengan hasil belajar siswa kelas VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap. 
b. Perlakuan 
1) Memberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
ANATEBASI. 
2) Menggunakan lembar observasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
kompetensi strategis pada siswa. 
3) Memberikan tes akhir (post test) dengan menggunakan instrumen tes. 
3. Tahap Analisis Data 
a. Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan data kualitatif. 
b. Mengolah dan menganalisis data kuantitatif  berupa hasil pre tes dan post 
tes hasil belajar siswa. 
c. Mengolah dan menganalisis data kualitatif  dari hasil tes belajar, dan 
lembar observasi. 
4. Tahap Pembuatan Kesimpulan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah membuat kesimpulan hasil 
penelitian berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan dan berdasarkan data-data 
yang telah diperoleh. 
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data agar lebih jelas peneliti 
menyajikan dalam bentuk bagan yaitu :  
  
E.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Pemilihan instrumen penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal yaitu: 
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ANALISIS DATA KESIMPULAN 
peneliti, dan teknik yang akan digunakan untuk mengolah data bila sudah 
terkumpul. 
Adapun instrumen penelitian dari beberapa pertimbangan di atas adalah 
sebagai berikut: 
1. Tes Hasil Belajar 
Tes adalah suatu pertanyaan, tugas, atau seperangkat tugas yang 
direncanakan untuk memperoleh informasi, yang setiap butir pertanyaan 
mempunyai jawaban, dan memberikan implikasi bahwa setiap butir tes menurut 
jawaban dari orang yang dites. Instrument tes sering kali digunakan untuk 
mengukur hasil belajar aspek kognitif (pengetahuan). Muchtas Buchori dalam  
Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa“tes adalah suatu percobaan yang 
diadakan untk mengetahui ada atau tidaknya hasil-hasil pelajaran tertentu pada 
seorang murid atau kelompok murid”.35  
Tes hasil belajar merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui hasil 
belajar matematika siswa. Tes yang akan digunakan adalah tes tertulis yang berisi 
tentang pertanyaan yang mewakili indikator yang ingin dicapai. 
Tes hasil belajar siswa  kelas VIII MTs. DDI Kulo yang akan dianalisis 
adalah tes sebelum dan setelah diterapkan model ANATEBASI. Dari hasil tes 
tersebut akan dlihat perbedaan signifikan setelah diterapkan. 
2. Pedoman Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono “Observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 
                                                 
35 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi pendidikan, (cet. IX; Bumi aksara: 
Jakarta,2009), h. 32. 
dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 
dan ingatan. Tekhnik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 
dan bila rrsponden yang diamati tidak terlalu besar.36 
Dalam menggunakan lembar observasi cara yang paling efektif adalah 
melengkapinya dengan format pengamatan sebagai instrumen. Format disusun 
berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan 
terjadi. Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktifitas atau kegiatan 
siswa kelas VIII MTs. DDI Kulo Kabupaten Sidrap pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
Dengan demikian, yang menjadi objek observasi dalam penelitian ini yaitu 
hasil belajar siswa kelas VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap. 
3. Dokumentasi 
Data mengenai hasil belajar siswa yang diperoleh dari dokumentasi hasil 
belajar siswa kelas VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap. 
4. Wawancara 
Wawancara adalah pengadministrasian angket secara lisan dan langsung 
terhadap massing-masing sampel.37 
F. Teknik Pengumpulan Data. 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa 
peneliti menggunakan tes objektif yaitu tes yang pemeriksaannya dapat dilakukan 
secara objektif dengan menggunakan tes pilihan ganda. Tes hasil belajar ini 
                                                 
36  Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi. (cet.II; Jakarta ; Alfabeta. 2012).  h. 196 
37 Hamadi Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan. (Cet, II; Bandung; Alfabeta,2011), 
h.158 
disusun dan dikembangkan sendiri oleh peneliti sebanyak 20 item dalam bentuk 
pilihan ganda yang disertai 5 kemungkinan pilihan jawaban dari 1 pilihan jawaban 
yang paling tepat disetiap item sesuai dengan kunci jawaban diberi skor 1 
sedangkan siswa yang menjawab salah satu atau tidak menjawab setiap item 
sesuai dengan kunci jawaban diberi skor  0. 
G. Teknik Analisis Data 
Berikut adalah analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Statistik deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui 
data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.38 Analisis deskriptif digunakan 
untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika yang diperoleh siswa baik pada 
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Guna mendapatkan gambaran 
yang jelas tentang hasil belajar matematika siswa, maka dilakukan 
pengelompokan. Pengelompokan tersebut dilakukan dalam 5 kategori: sangat 
tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Pedoman pengkategorian hasil 
belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah  analisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif. 
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38 Sugiyono, op.cit. h. 29 
 39 Muh. Arief Tiro, Dasar-dasar Statistik (Cet. IX; Makassar: Andira Publiser, 2008), h. 
121 





Di mana :   
P : Angka persentase   
F : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N : Banyaknya sampel responden. 40 
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang di peroleh 
siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa 
mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Depdiknas tahun 2003 yaitu: 
Tabel 1 : Kriteria Ketercapaian Indikator Hasil Belajar41 
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2. Melakukan analisis regresi sederhana.  
                                                 
 40 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004), h. 130 
41Kriteria ketercapaian Indikator, diakses dari Internet, Tanggal 20/02/2012 http://www. 
id.shvoong.com/social-sciences/education.htm 
Analisis regresi sederhana digunakan utuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh  model ANATEBASI terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 
VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap. Analisis regresi sederhana dirumuskan 
sebagai berikut: 
𝒀 =  𝒂 +  𝒃𝑿 
Keterangan : Y, X  =  Variabel 
a, b =  bilangan konstan (konstanta) 
Untuk menghitung nilai a menggunakan persamaan: 
𝒂 =  ?̅? −  𝒃 . ?̅?  
Dan untuk menghitung nilai b menggunakan persamaan: 
𝒃 =
∑ 𝑿𝒀 − 𝒏 .  𝑿 ̅̅̅̅ . ?̅? 
∑ 𝑿𝟐 −  𝒏 𝑿𝟐̅̅̅̅
… … 42 
 Selanjutnya untuk mengukur ketidak akuratan data atau kesalahan 
yang digunakan dalam pengolahan data maka harus dicari kesalahan bakunya atau 
Standard Error  dan koefisien regresinya dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
1. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan :  
 𝑆𝑒 =  √
∑ 𝑌2− 𝑎 .∑ 𝑌−𝑏 .∑ 𝑋𝑌
𝑛−2
 
2. Untuk koefisien regresi a (penduga a), kesalahan bakunya dirumuskan : 
𝑆𝑎 =  √
∑ 𝑋2 −  𝑆𝑒
𝑛 .  ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑋)
2 
3. Untuk koefisien regresi b  (penduga b), kesalahan bakunya dirumuskan : 
                                                 
       42 Iqbal Hasan , op.cit  h. 219-221. 
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Keterangan: 
𝑆𝑏 = koefisisen regresi b (penduga b) 
𝑆𝑎 = koefisien regresi a (penduga a) 
𝑆𝑒 = koefisien estimasi  
𝑋  = nilai pretest 
𝑌  = nilai posttest 
𝑛  = jumlah siswa 
3. Melakukan analisis korelasi  
Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
model ANATEBASI terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs DDI 
Kulo Kabupaten Sidrap. Analisis korelasi dirumuskan sebagai berikut : 
𝑟 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√(𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2)(𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2)
 .........................44 
Keterangan: 
𝑟 = Koefisien korelasi 
𝑋 = Nilai pretest 
𝑌= Nilai postest 
𝑛 = Jumlah siswa 
                                                 
43 Ibid, h. 223 
44 ibid, h. 234 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model ANATEBASI terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap 
digunakan patokan sebagai berikut: 
Tabel 2 
Nilai koefisien r dan tingkat hubungannya 
 
Nilai koefisien r 
Tingkat hubungan 
r = 0 tidak ada korelasi 
0 < 𝑟 ≤ 0,20 korelasi sangat rendah/lemah sekali 
0,20 < 𝑟 ≤ 0,40 korelasi rendah/lemah tapi pasti 
0,40 < 𝑟 ≤ 0,70 korelasi yang cukup berarti 
0,70 < 𝑟 ≤ 0,90 korelasi yang tinggi, kuat 
0,90 < 𝑟 ≤ 1,00 korelasi yang sangat tinggi, kuat sekali, dapat diandalkan 
𝑟 = 1 
korelasi sempurna 
Selain itu jika nilai dari koefisien korelasi (r) terletak antara -1 dan 1 
(−1 ≤ 𝑟 ≤ 1)  maka: 
Tabel 3 
Nilai koefisien r dan tingkat hubungannya (−1 ≤ 𝑟 ≤ 1)   
 
Nilai koefisien r Tingkat hubungan 
r = 1 terjadi korelasi yang positif sempurna antara variable X 
dan Y 
r = -1 terjadi korelasi negatif sempurna antara variable X dan 
Y 
r = 0 tidak terdapat korelasi  antara variable X dan Y 
0 < 𝑟 < 1 terjadi korelasi yang positif antara variable X dan Y 
−1 < 𝑟 < 0 terjadi korelasi negatif antara variable X dan Y 
 
4. Melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
H0   :  β    =   0    lawan  H1  :  β ≠ 0 
keterangan : 
H0 : β = 0 : Model ANATEBASI tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
pada pelajaran matematika. 
H1 : β ≠ 0 : Model ANATEBASI berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 
pelajaran matematika. 
Kriteria data diperoleh dari 𝑛1 = 𝑛2 dengan varians homogen maka untuk 



















Keterangan :  
𝑥1̅̅̅  = Nilai rata-rata pre test siswa 
?̅?2     = Nilai rata-rata post test siswa 
𝑆1
2 = Variansi nilai pre test siswa 
𝑆2
2 = Variansi nilai post test siswa  
𝑆1  = Simpangan baku nilai pre test siswa 
𝑆2  = Simpangan baku nilai post test siswa  
𝑛1  = Jumlah siswa yang mengikuti pre test  
                                                 
45 Sugiyono. Op.cit.122 
𝑛2  = Jumlah siswa yang mengikuti post test. 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah : 
a. Jika t hitung > t tabel atau t hitung < -t tabel  maka H0 ditolak atau H1 diterima, berarti 
model Anatebasi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran 
matematika. 
b. Jika -ttabel  ≤ thitung ≤  ttabel maka H0 diterima atau H1 ditolak, berarti Model 
Anatebasi tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran 
matematika. 
Derajat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% 
atau   𝛼 = 0,05. 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Sebelum Penerapan Model 
ANATEBASI  Hasil Belajar Siswa VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa hasil belajar yang diteliti 
di sini bukan hanya hasil tes siswa tetapi juga hasil belajar dalam bentuk tingkah 
laku. Berikut ini adalah hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil tes belajar 
sebelum diterapkan model Anatebasi (pretest)   yang dapat dilihat pada tabel 4 di 
bawah ini. 
Tabel  4. Hasil belajar siswa sebelum penerapan model 
 pembelajaran ANATEBASI   (pretest) 
 




























No. Nama Pretest 
13 








Nur Halisa 35 
18 
Nur Qamariah 50 
19 
















Rilma Ramadani 30 
28 








Sitti Aisya 45 
33 




Trias Dahniar 55 
36 
Uais Al Karini Sudirman 25 
 
Dari data pretest tersebut maka akan dibuat tabel distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
Nilai tertinggi  : 75 
Nilai terendah  : 25 
Jumlah sampel (n) :36 
➢ Jumlah kelas interval 
K  = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 36 
= 6,14 (dibulatkan menjadi 6) 
➢ Rentang data (R) 
R  = nilai tertinggi – nilai terendah 
= 75 – 25 = 50 






= 8,33  (dibulatkan menjadi 9) 
Tabel 5. Distribusi frekuensi untuk nilai pretest 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊
 (xi - ?̅?) (𝒙𝒊 −  ?̅?)𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 −  ?̅?)
𝟐 
25 – 33 7 29 203 -16.75 280.56 1963.94 
34 – 42 11 38 418 -7.75 60.06 660.69 
43 - 51 6 47 282 1.25 1.56 9.38 
52 - 60 7 56 392 10.25 105.06 735.44 
61 - 69 2 65 130 19.25 370.56 741.13 







fi = Frekuensi data ke- i 
xi = Titik tengah kelas interval data ke- i 
?̅? = rata-rata nilai pretest 
Rata –rata (?̅?) =  
∑ 𝑓𝑖  𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖








       = √
6504,75
36
     
       = 13,44 
Data di atas menunjukkan bahwa untuk nilai pretest siswa, menunjukkan 
nilai tertinggi adalah 75 dari nilai maksimum yang mungkin dicapai adalah 100, 
sedangkan nilai terendah adalah 25 dari nilai minimum yang mungkin dicapai 
siswa adalah 0. Dengan melihat rata-rata yang diperoleh sebelum penerapan 
model Anatebasi yaitu  45,75 dan standar deviasinya adalah 13,44. Nilai ini 
menunjukkan bahwa nilai pretest berkumpul atau mengelompok di sekitar nilai 
rata-rata hitungnya. 
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase 
sebelum penerapan model Anatebasi. Berikut tabel distribusi dan persentase hasil 
belajar matematika sebelum penerapan model Anatebasi pada siswa kelas VIII 
MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap. 
Tabel 6.  Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika 






0 – 34 
 
Sangat rendah 
 7 19.44% 
35 - 54 
 
Rendah 
 17 47.22% 











85 -100 Sangat tinggi 0 0.00% 
Jumlah 36 100% 
 
Berdasarkan pada tabel 6 di atas maka dapat diketahui bahwa hasil  belajar 
matematika siswa setelah dilakukan pretest  yaitu: terdapat 7 siswa (19.44%) 
berada pada kategori sangat rendah, 17 siswa (47.22%) berada pada kategori 
rendah, 7 siswa (19.44%) berada pada kategori sedang, 5 siswa (13.89%) berada 
pada kategori tinggi dan pada kategori sangat tinggi dapat dilihat bahwa tidak ada  
siswa (0%) yang berada pada kategori tersebut. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulakan bahwa secara umum hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap sebelum 
penerapan model Anatebasi dikategorikan rendah. Hal ini ditunjukkan dari 
perolehan nilai pada kategori rendah sebesar 47,22% dari 36 siswa. Jadi dapat 
diketahui bahwa pemahaman siswa terhadap pelajaran matematika masih sangat 
minim. 
Berikut disajikan diagram batang kategori hasil belajar matematika siswa 
sebelum penerapan model Anatebasi, yaitu sebagai berikut 
Gambar 1 : Kategori Hasil Belajar siswa sebelum penerapan Model 
Anatebasi (pretest)
 
2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika setelah Penerapan Model Anatebasi  
pada Siswa Kelas VIII MTs. DDI Kulo Kabupaten Sidrap  
Berikut ini adalah hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil tes 
belajar pada kelas VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap setelah dilakukan 
posttest yang dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini: 
Tabel 7.  Hasil belajar siswa setelah penerapan Model Anatebasi 
 























sangat rendah rendah sedang tinggi sangat tinggi
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Nur Halisa 70 
18 
Nur Qamariah 75 
19 
















Rilma Ramadani 55 
28 








Sitti Aisya 80 
33 




Trias Dahniar 80 
36 
Uais Al Karini Sudirman 70 
 
Dari data posttest tersebut maka dibuat tabel distribusi frekuensi untuk 
nilai posttest sebagai berikut: 
Nilai tertinggi  : 100 
Nilai terendah  : 35 
Jumlah sampel (n) : 36 
➢ Jumlah kelas interval 
K  = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 36 
= 6,14  (dibulatkan jadi 6) 
➢ Rentang data (R) 
R  = nilai tertinggi – nilai terendah 
= 100 – 35 = 65 






= 10,83  (dibulatkan jadi 11)  
Tabel  8.  Distribusi frekuensi untuk nilai Posttest 
Interval fi xi fixi (xi - ?̅?) (𝒙𝒊 −  ?̅?)𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 −  ?̅?)
𝟐 
35 - 45 2 40 80 -29.33 860.44 1720.89 
46 - 56 6 51 306 -18.33 336.11 2016.67 
57 – 67 10 62 620 -7.33 53.78 537.78 
68 – 78 7 73 511 3.67 13.44 94.11 
79 – 89 6 84 504 14.67 215.11 1290.67 
90 - 100 5 95 475 25.67 658.78 3293.89 
Jumlah 36   2496     8954.00 
Keterangan: 
fi = Frekuensi data ke- i 
xi = Titik tengah kelas interval data ke- i 
?̅? = rata-rata nilai post test 
Rata –rata (𝑥) =  
∑ 𝑓𝑖  𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖








     = √
8954
36
    
   = 15,77 
Data di atas menunjukkan bahwa untuk nilai posttest siswa, menunjukkan 
nilai tertinggi adalah 100 yang merupakan nilai maksimum yang mungkin dicapai, 
sedangkan nilai terendah adalah 35 dari nilai minimum yang mungkin dicapai 
siswa adalah 0 (nol) dengan. Dengan melihat rata-rata yang diperoleh setelah 
penerapan model  Anatebasi  yaitu  69,33dan standar deviasinya adalah 15,77. 
Nilai ini menunjukkan bahwa nilai posttest berkumpul atau mengelompok di 
sekitar nilai rata-rata hitungnya.  
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase 
setelah penerapan model Anatebasi. Berikut tabel distribusi dan persentase hasil 
belajar matematika setelah model Anatebasi diterapkan pada siswa kelas VIII 
MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap. 
Tabel 9 : Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika 









Penguasaan Frekuensi Persentase 
0 – 34 Sangat rendah 0 0,00% 
35 – 54 Rendah 5 13.89% 
55 –  64 Sedang 10 27.78% 
65 – 84 Tinggi 15 41.67% 
85 – 100 Sangat tinggi 6 16.67% 
Jumlah 36 100% 
 
Berdasarkan pada tabel 9 di atas maka dapat diketahui bahwa hasil  belajar 
matematika siswa setelah dilakukan posttest  yaitu: terdapat 5 siswa (13,89%) 
berada pada kategori rendah, 10 siswa (27.78%) berada pada kategori sedang, 15 
siswa (41.67%) berada pada kategori tinggi dan pada kategori sangat tinggi 
terdapat 6 siswa (16,67%) yang berada pada kategori tersebut. 
Berikut disajikan diagram batang hasil belajar siswa kelas VIII MTs DDI 
Kulo Kabupaten Sidrap setelah penerapan model Anatebasi (Posttest), yaitu 
sebagai berikut  
Gambar 2: Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Penerapan  
model Anatebasi (Posttest) 
 Hasil belajar matematika sebelum dan setelah diterapkan model 
pembelajaran Anatebasi pada siswa kelas VIII MTs DDI Kulo Kabupaten dapat 
dlihat pata tabel berikut ini: 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa pada 





Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
0 – 34 Sangat rendah 7 19.44% 0 0,00 % 
35 – 54 Rendah 17 47.22% 5 13.89% 
55 –  64 Sedang 7 19.44% 10 27.78% 
65 – 84 
Tinggi 5 13.89% 15 41.67% 
85 – 100 Sangat tinggi 0 0.00% 6 16.67% 
 
Berdasarkan tabel 10 di atas maka dapat diketahui bahwa hasil analisis 
statistik deskriptif sebelum diberikannya perlakuan, nilai rata-rata pretest hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII MTs DDI Kulo yaitu 45.75, sedangkan 






sangat rendah rendah sedang tinggi sangat tinggi
post test
sebesar 69.33 Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil test siswa menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar matematika setelah penerapan model Anatebasi. 
Berikut disajikan diagram  batang hasil belajar matematika siswa kelas 
VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap  untuk memperjelas pengaruh hasil belajar 
matematika setelah dilakukan pretest dan posttest 
Gambar 3 : Perbandingan Skor Hasil Belajar Matematika Antara Pretest 
dengan Posttest 
 
3. Pengaruh Model Pembelajaran ANATEBASI terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap 
Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh  model Anatebasi terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII MTs DDI Kulo kabupaten Sidrap  dapat 
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi. 
Langkah-langkah analisis yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
a. Melakukan analisis regresi sederhana 



















𝒀 =  𝒂 +  𝒃𝑿 
Keterangan : Y, X  = Variabel 
a, b =  bilangan konstan (konstanta) 
Untuk menghitung nilai a menggunakan persamaan: 
𝒂 =  ?̅? −  𝒃 . ?̅?  
Dan untuk menghitung nilai b menggunakan persamaan: 
𝒃 =  
∑ 𝑿𝒀 − 𝒏 .  𝑿 ̅̅̅̅ . ?̅? 
∑ 𝑿𝟐 −  𝒏 𝑿𝟐̅̅̅̅
 
Tabel 11 : Tabel Penolong untuk Menghitung Persamaan Regresi Sederhana 
NO. Xi Yi Xi Yi Xi 2 Yi 2 
1 30 65 1950 900 4225 
2 40 60 2400 1600 3600 
3 65 70 4550 4225 4900 
4 55 75 4125 3025 5625 
5 35 50 1750 1225 2500 
6 45 60 2700 2025 3600 
7 70 90 6300 4900 8100 
8 45 60 2700 2025 3600 
9 55 90 4950 3025 8100 
10 35 55 1925 1225 3025 
11 40 60 2400 1600 3600 
12 25 35 875 625 1225 
13 30 40 1200 900 1600 
14 45 65 2925 2025 4225 
15 75 95 7125 5625 9025 
16 25 60 1500 625 3600 
17 35 70 2450 1225 4900 
18 50 75 3750 2500 5625 
19 40 60 2400 1600 3600 
20 45 70 3150 2025 4900 
21 55 80 4400 3025 6400 
22 60 80 4800 3600 6400 
23 65 90 5850 4225 8100 
NO. Xi Yi Xi Yi Xi 2 Yi 2 
24 35 85 2975 1225 7225 
25 30 50 1500 900 2500 
26 75 100 7500 5625 10000 
27 30 55 1650 900 3025 
28 40 60 2400 1600 3600 
29 35 55 1925 1225 3025 
30 50 75 3750 2500 5625 
31 35 50 1750 1225 2500 
32 45 80 3600 2025 6400 
33 40 65 2600 1600 4225 
34 60 80 4800 3600 6400 
35 55 80 4400 3025 6400 
36 25 70 1750 625 4900 
Jumlah 1620 2460 116775 79850 176300 
 
Dari tabel kerja di atas, diperoleh sebagai berikut: 
  n   =  36            ∑ 𝑋𝑖  =  1620              ∑ 𝑌𝑖  = 2460            ?̅? = 45,00 
             ?̅? = 68,33       ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖 = 116775         ∑ 𝑋𝑖
2 = 79850       ∑ 𝑌𝑖
2  =  176300 
Analisis Regresi Sederhana 
 𝑌 =  𝑎 +  𝑏𝑋 
   𝒃 =  
∑ 𝑿𝒀−𝒏 . 𝑿 ̅̅̅̅ .?̅? 
∑ 𝑿𝟐− 𝒏 𝑿𝟐̅̅ ̅̅
 




       𝒂 =  ?̅? −  𝒃 . ?̅?  
           = 68,33 − 0,87(45,00) 
           = 29,18 
Jadi persamaan regresinya adalah Y = 29,18 + 0,87X 
Persamaan regresi tersebut diartikan bahwa bila pengaruh model 
pembelajaran Anatebasi  bertambah 1 satuan, maka nilai rata-rata prestasi belajar 
matematika  akan bertambah 0,87  
Karena taraf signifikan α = 0,05 < koefisien regresi b = 0,87 artinya ada 
pengaruh model Anatebasi  terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII 
MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap. 
Selanjutnya untuk mengukur ketidak akuratan data atau kesalahan yang 
digunakan dalam pengolahan data maka harus dicari kesalahan bakunya atau 
Standard Error  dan koefisien regresinya dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
4. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan :  
𝑆𝑒 =  √
∑ 𝑌2 −  𝑎 . ∑ 𝑌 − 𝑏 . ∑ 𝑋𝑌
𝑛 − 2
 
5. Untuk koefisien regresi a (penduga a), kesalahan bakunya dirumuskan : 
𝑆𝑎 =  √
∑ 𝑋2 −  𝑆𝑒
𝑛 .  ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑋)
2 
6. Untuk koefisien regresi b  (penduga b), kesalahan bakunya dirumuskan : 
     𝑆𝑏 =  √
𝑆𝑒





Sebelum menghitung koefisisen regresi (Sb) dan (Sa), maka terlebih 
dahuluh harus dicari kesalahan baku estimasi ( Se ) dengan cara sebagai berikut: 
𝑆𝑒 =  √
∑ 𝑌2 −  𝑎 . ∑ 𝑌 − 𝑏 . ∑ 𝑋𝑌
𝑛 − 2
 
𝑆𝑒 =  √
176300 −  29,18 (2460) −  0,87 (116775)
36 − 2
 
𝑆𝑒 =  9,27 
Jadi Kesalahan estimasinya yaitu sebesar 9,27 
➢ Kesalahan Baku Penduga a 
𝑆𝑎 =  √
∑ 𝑋2( 𝑆𝑒)
𝑛 .  ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑋)
2 
𝑆𝑎 =  √
79850(9,27)
36 .  79850 − (1620)2
 
𝑆𝑎 = 1,72 
Jadi kesalahan baku koefisien regresi a (penduga a) adalah 3,97 













 𝑆𝑏 = 0,11 
Kesalahan Baku Koefisien Regresi ( Sb ) yang diperoleh peneliti yaitu 
sebesar 0,11 atau 11%. 
2. Melakukan analisis korelasi  
Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel X 
dan variabel Y. Analisis korelasi dirumuskan sebagai berikut : 
𝑟 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√(𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 
Tabel 12.  Tabel Penolong Untuk Menghitung Korelasi 
 
No. Nilai Pre test 
(X) 




1 30 65 1950 900 4225 
2 40 60 2400 1600 3600 
3 65 70 4550 4225 4900 
4 55 75 4125 3025 5625 
5 35 50 1750 1225 2500 
6 45 60 2700 2025 3600 
7 70 90 6300 4900 8100 
8 45 60 2700 2025 3600 
9 55 90 4950 3025 8100 
10 35 55 1925 1225 3025 
11 40 60 2400 1600 3600 
12 25 35 875 625 1225 
13 30 40 1200 900 1600 
14 45 65 2925 2025 4225 
15 75 95 7125 5625 9025 
16 25 60 1500 625 3600 
17 35 70 2450 1225 4900 
18 50 75 3750 2500 5625 
19 40 60 2400 1600 3600 
20 45 70 3150 2025 4900 
21 55 80 4400 3025 6400 
22 60 80 4800 3600 6400 
23 65 90 5850 4225 8100 
24 35 85 2975 1225 7225 
25 30 50 1500 900 2500 
26 75 100 7500 5625 10000 
27 30 55 1650 900 3025 
28 40 60 2400 1600 3600 
29 35 55 1925 1225 3025 
30 50 75 3750 2500 5625 
31 35 50 1750 1225 2500 
32 45 80 3600 2025 6400 
33 40 65 2600 1600 4225 
34 60 80 4800 3600 6400 
35 55 80 4400 3025 6400 
36 25 70 1750 625 4900 
Jumlah 1620 2460 116775 79850 176300 
 
𝑟 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√(𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 
   =
(36)(116775) − (1620)(2460)
√((36)(79850) − (1620)2)((36)(176300) − (2460)2)
 
   = 0,80 
Dari hasil perhitungan korelasi diperoleh nilai 0,80. Nilai tersebut berada 
pada rentang 0 < 𝑟 = 0,80 < +1  yang berarti terjadi korelasi positif antara 
variabel X dan Y. Karena 0,70 < 𝑟 = 0,80 ≤ 0,90 berarti korelasinya berada pada 
kategori sangat kuat. 
3. Melakukan uji hipotesis 
Untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga yaitu apakah model 
pembelajaran Anatebasi berpengaruh terhadap hasil belajar matematika pada 
siswa kelas VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap maka dilakukan uji hipotesis. 
Pengujian hipotesis menggunakan uji t dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Menentukan formulasi hipotesis statisik, yaitu: 
            H0 : β = 0 : Model Anatebasi tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa pada pelajaran matematika. 
H1 : β ≠ 0  : Model Anatebasi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
pada pelajaran matematika. 
b. Menentukan nilai  (taraf nyata) dan harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf  
signifikan α = 5% = 0,05  kemudian menentukan tα dan tα/2 dan 
dk=n1+n2 – 2 
α =  0,05 
α/2 =  0,025 
dk = n1 + n2 – 2 
     = 36 + 36 – 2 
    = 70 
t(0,025; 70) = 2,000 
c. Kriteria pengujian 
H0 diterima jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
H0 ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
d. Nilai uji statistiknya 
?̅?1 = 45,75                ?̅?2 = 69,33                   S1 = 13,44 
S2 = 15,77                 n1, n2 = 36                        r  =  0,80 
Harga – harga diatas selanjutnya dimasukkan kedalam rumus dengan 














































𝑡 = −14,92 
Kesimpulan, thitung = −14,92 artinya thitung ini berada di daerah penolakan 
H0  karena thitung = -14,92 < -ttable  yaitu thitung = -14,92 < -2,000. Maka didapatkan 
bahwa H0 ditolak atau H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa Model Anatebasi 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran matematika. 
Selain itu untuk mengetahui perubahan sikap siswa dalam proses belajar 
mengajar dapat kita lihat pada hasil observasi yang dilakukan pada setiap 
pertemuan selama penerapan model Anatebasi berlangsung. 
Berikut ini data hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui 
penerapan model Anatebasi pada mata pelajaran matematika siswa kelas VIII 
MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap: 
Tabel  13. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas VIII MTs DDI Kulo 
selama Penerapan Model Anatebasi 
 
No Komponen yang diamati 
Pertemuan ke- 
?̅? 𝒙% 
I II III IV 
1. Siswa yang hadir pada saat 
Pembelajaran 
36 36 36 36 36 100 
2. Siswa yang memperhatikan saat 
guru menjelaskan 
20 29 34 36 29,5 73,75 
3. Siswa yang mengajukan diri untuk 
mengerjakan soal  
8 12 25 27 18 45 
No Komponen yang diamati 
Pertemuan ke- 
?̅? 𝒙% 
I II III IV 
4. Siswa yang menanggapi jawaban 
dari siswa lain 
0 3 8 20 12 30 
5. Siswa yang tidak konsetrasi dalam 
belajar  
20 11 6 4 11 27,5 




2 16 28 30 19 47,5 
7. Siswa yang bekerja sama dengan 
teman kelompok dalam 
menyelesaikan soal kelompok 
14 20 26 30 22,5 56,25 
8.  Siswa yang sering keluar  
masuk pada saat proses belajar 
mengajar 
3 1 0 0 1 2,5 
 
Dari hasil observasi selama penerapan model  Anatebasi ini sudah 
dapat terlihat adanya perubahan pola belajar siswa yang semakin antusias dan 
aktif mengerjakan tugas yang diberikan. Aktivitas yang kurang baik pun 
cenderung berkurang. Seperti siswa yang keluar masuk kelas dan yang tidak 
memperhatikan pelajaran. Hal ini menunjukkan adanya perubahan sikap 
dalam diri siswa.  
Berdasarkan data yang diperoleh di atas dan lembar observasi, maka 
dapat disimpulkan bahwa model ini berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara (terlampir) yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap beberapa siswa kelas VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap, maka 
dapat diketahui bahwa pemahaman konsep belajar matematika siswa terjadi 
perubahan, dari siswa yang mula-mulanya malu untuk bertanyak akhirnya bisa 
juga mengatasinya, ada juga siswa yang tidak suka diskusi akhirnya sangat 
antusias akan diskusi. Hal ini dapat terlihat pada saat dilakukan wawancara 
mengenai mata pelajaran yang telah diajarkan dan model yang diterapkan, 
walaupun masih ada sebagian kecil dari jawaban siswa yang belum searah 
dengan pertanyaan yang diajukan peneliti pada saat dilakukan wawancara. 
Maka dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran anatebasi berpengaruh terhadap hasil belajar matematika pada 
siswa kelas VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan pada hasil penelitian diketahui bahwa terjadi peningkatan 
hasil belajar matematika siswa setelah dilakukan penerapan model Anatebasi . Hal 
ini dapat dilihat pada rata-rata hasil belajar matematika pada pre-test = 45,75 
dengan hasil belajar pada kategori rendah sebesar 47,22% dari 36 siswa. Setelah 
dilakukan post-test = 69,33 dengan hasil belajar pada kategori tinggi sebesar 
41,67% dari 36 siswa.  
Dari  analisis regresi diperoleh adanya pengaruh model Anatebasi  
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs DDI Kulo Kabupaten 
Sidrap. Hal tersebut ditunjukkan dengan taraf signifikan α = 0,05 < koefisien 
regresi b = 0,87. Selanjutnya dari hasil analisis koreasi diperoleh nilai 0,08 (0 <
𝑟 = 0,80 < +1) yang menunjukkan terjadi korelasi positif antara variabel X dan 
Y dan berada pada rentang 0,70< 𝑟 = 0,80 < 0,90 yang menyatakan  korelasi 
yang sangat kuat.  
Hasil uji hipotesis (uji t) di atas didapat thitung = -14,92 < -ttable  yaitu berarti 
thitung = -14,92 < -2,000, sehingga didapatkan bahwa H0 ditolak atau H1 diterima. 
Karena H1 diterima maka dapat disimpulkan bahwa Model Anatebasi berpengaruh 













 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari uraian dan pembahasan tersebut, maka dalam hal ini 
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap 
sebelum penerapan model Anatebasi berada pada kategori rendah dengan 
jumlah rata-rata 45,75 dari 36 siswa. 
2. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap 
setelah penerapan model Anatebasi berada pada kategori tinggi dengan 
jumlah rata-rata 69,33 dari 36 siswa. 
3. Terdapat pengaruh hasil belajar matematika setelah penerapan model  
Anatebasi pada siswa kelas VIII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap yaitu 
adanya peningkatan hasil belajar. 
B. Saran 
1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru mata pelajaran matematika 
agar dapat menerapkan model Anatebasi  untuk  lebih meningkatkan hasil 
belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika yang diajarkan. 
2. Dibutuhkan motivasi untuk membuat siswa menyukai pelajaran 
matematika, sehingga untuk mengajarkannya dibutuhkan model-model 
dan strategi-strategi yang dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 
belajar. 
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3. Dalam mempelajari matematika, siswa banyak mengalami kesulitan, 
olehnya itu guru harus bisa melihat kondisi siswanya, sehingga guru dapat 
memahami apa yang diharapkan oleh siswa. 
4. Karena terbatasnya waktu yang tersedia  dalam penelitian ini, maka 
disarankan kepada peneliti yang tertarik pada model ini, agar dapat 
mengembangkan penelitian ini agar siswa lebih mudah memahami materi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 
(RPP 1) 
Nama Sekolah        :    MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap 
Mata Pelajaran      :    Matematika 
Kelas / Semester     :    VIII (Delapan) / I (Ganjil 
Alokasi Waktu       :    2 x 40 menit (1 x Pertemuan) 
Standar Kompetensi   : 1. Memahami bentuk aljabar,  relasi, fungsi, dan 
persamaan garis lurus. 
Kompetensi Dasar      : 1.1. Menyelesaikan operasi bentuk aljabar.  
Indikator : Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan 
pada bentuk aljabar.    
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan pada 
bentuk aljabar. 
Karakter siswa yang diharapkan :  Teliti  
Jujur  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
B. Materi Ajar 
Operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 
Pada dasarnya, sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan yang berlaku 
pada bilangan riil, berlaku pula untuk penjumlahan dan pengurangan pada 
bentuk-bentuk aljabar, sebagai berikut : 
a. Sifat komutatif  
a + b = b + a dengan a dan b bilangan riil 
b. Sifat asosiatif  
(a + b) + c =  a + (b + c), dengan a, b, dan c bilangan riil 
c. Sifat distributif 
a  (b + c) = ab + ac, dengan a, b, dan c bilangan riil 
contoh : 
Sederhanakan bentuk-bentuk aljabar berikut : 
a. 16x + 3 + 3x + 4 
b. 2p – 3p2 + 2q – 5q2 + 3p 
Jawab : 
a. 16x + 3 + 3x + 4 = 16x + 3x + 3 + 4 = 19x + 7 
b. 2p – 3p2 + 2q – 5q2 + 3p = 2p + 3p – 3p2 + 2q – 5q2 
                                        = 5p – 3p2 + 2q – 5q2 
                                        = –3p2 + 5p – 5q2 + 2q 
C. Metode Pembelajaran 
 Model  : Analisis-Temukan-Bahas-Simpulkan (Anatebasi)  
 Metode  : Diskusi kelompok 
 
D. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar 
No Kegiatan Belajar Waktu 
1 Pendahuluan 
a. orientasi 
• Menuliskan judul di papan tulis 
• menjelaskan secara singkat materi dan kompetensi yang 
akan dimiliki siswa sebagai hasil belajar 
• menuliskan indikator yang harus dikuasai siswa 
b. Apersepsi 
• mengingatkan kembali materi bentuk aljabar 
c. Motivasi 
• Memberikan gambaran manfaat materi aljabar dalam 
kehidupan sehari-hari 
10’ 
2 Kegiatan inti 
a. Eksplorasi 
• Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok yang 
bersifat heterogen. 
• Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk mendapatkan 
satu materi atau tugas yang berbeda dari kelompok lain. 
• ketua kelompok berbagi tugas dengan anggotanya masing-
masing sehingga setiap anggota kelompok mengerjakan 
tugas sendiri-sendiri yang berbeda dengan anggota lainnya  
• Setiap anggota kelompok berusaha untuk menemukan 
jawaban terhadap masalah atau tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya 
• Setelah anggota kelompok menyelesaikan pekerjaannya, 
ketua kelompok menyatukan hasil pekerjaan kelompoknya 
dan membahasnya. Jika ada pekerjaan anggota kelompok 
yang belum lengkap atau belum selesai, kelompok tersebut 
60’ 
saling melengkapinya. 
• Guru menunjuk juru bicara perwakilan kelompok untuk 
menyampaikan hasil pembahasannya. 
b. Elaborasi 
• Siswa mengerjakan soal-soal latihan  
• Siswa menyampaikan hasil pembahasan masalah atau 
tugasnya. 
c. Konfirmasi 
• Guru melakukan tanya jawab sambil mengarahkan siswa 
menemukan jawaban atas permasalahan yang ditemukan 
• Siswa yang aktif atau berhasil meyelesaikan permasalahan 
diberikan reward 
• Siswa yang belum aktif diberikan motivasi 
3 Penutup 
• Guru memberikan penjelasan secara singkat dan 
memberikan simpulan tentang pengalaman belajar yang 
sudah dilakukan oleh siswa. 
10’ 
 
E. Alat dan Sumber Belajar 
      Sumber :  
 - Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIII Semester II 
 -  Buku referensi lain. 
Alat : 
-  Papan tulis,spidol,dan alat pendukung lainnya 
 
F. Penilaian Hasil Belajar 
• Penilaian pada saat proses pembelajaran berlansung 
• Penilaian hasil tes 
• Penilaian sikap pada saat proses pembelajaran berlangsung 
 
 


















Uraian 1. Tentukan jumlah dari 12a + 7 
dan –5a + 12 ! 
2. Kurangkanlah x2 – 8x + 10 dari 
7x2 + 6x – 12 ! 
 Pedoman penskoran 
 
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100 , sebagai berikut : 





Kulo,     Juni  2012 
Guru Mata Pelajaran      Peneliti  
     
 
  
Musdalifah, S.Pd      Rosmiati 
























                         
No Jawaban  Skor 
1 7a + 19 10 
2 -6x2 – 14x + 12   10 
 Total skor 20 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2 
(RPP 2) 
Nama Sekolah        :    MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap 
Mata Pelajaran      :    Matematika 
Kelas / Semester     :    VIII (Delapan) / I (Ganjil 
Alokasi Waktu       :    2 x 40 menit (1 x Pertemuan) 
Standar Kompetensi   : 1. Memahami bentuk aljabar,  relasi, fungsi, dan 
persamaan garis lurus. 
Kompetensi Dasar      : 1.1. Menyelesaikan operasi bentuk aljabar.  
Indikator   : Menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian pada  
bentuk aljabar.    
 Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian pada bentuk 
aljabar. 
Karakter siswa yang diharapkan :  Teliti  
Jujur  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
 Materi Ajar 
• Operasi perkalian bentuk aljabar 
a. Perkalian suku satu dengan suku dua 
Contoh : 
Gunakan hukum distributif untuk menyelesaikan perkalian 2(x + 3) 
Jawab :  
2(x + 3) = 2x + 6 
b. Perkalian suku dua dengan suku dua 
Contoh : 
Tentukan hasil perkalian suku dua (x + 5)(x + 3), kemudian sederhanakan ! 
Jawab :   
(x + 1)(x + 2) = x2 + 2x + x + 2 = x2 + 3x + 2 
• Operasi pembagian pada bentuk aljabar 
Pembagian bentuk aljabar akan lebih mudah jika dinyatakan dalam bentuk 
pecahan 
Contoh : 












 Metode Pembelajaran 
 Model  : Analisis-Temukan-Bahas-Simpulkan (Anatebasi)  
 Metode  : Diskusi kelompok 
 
 Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Belajar Waktu 
1 Pendahuluan 
a. orientasi 
• Menuliskan judul di papan tulis 
• menjelaskan secara singkat materi dan kompetensi yang 
akan dimiliki siswa sebagai hasil belajar 
• menuliskan indikator yang harus dikuasai siswa 
b. Apersepsi 
• mengingatkan kembali materi bentuk aljabar 
c. Motivasi 
• Memberikan gambaran manfaat materi aljabar dalam 
kehidupan sehari-hari 
10’ 
2 Kegiatan inti 
a. Eksplorasi 
• Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok yang 
bersifat heterogen. 
• Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk mendapatkan 
satu materi atau tugas yang berbeda dari kelompok lain. 
• ketua kelompok berbagi tugas dengan anggotanya masing-
masing sehingga setiap anggota kelompok mengerjakan 
tugas sendiri-sendiri yang berbeda dengan anggota lainnya  
• Setiap anggota kelompok berusaha untuk menemukan 
jawaban terhadap masalah atau tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya 
• Setelah anggota kelompok menyelesaikan pekerjaannya, 
ketua kelompok menyatukan hasil pekerjaan kelompoknya 
dan membahasnya. Jika ada pekerjaan anggota kelompok 
yang belum lengkap atau belum selesai, kelompok tersebut 
60’ 
saling melengkapinya. 
• Guru menunjuk juru bicara perwakilan kelompok untuk 
menyampaikan hasil pembahasannya. 
b. Elaborasi 
• Siswa mengerjakan soal-soal latihan  
• Siswa menyampaikan hasil pembahasan masalah atau 
tugasnya. 
c. Konfirmasi 
• Guru melakukan tanya jawab sambil mengarahkan siswa 
menemukan jawaban atas permasalahan yang ditemukan 
• Siswa yang aktif atau berhasil meyelesaikan permasalahan 
diberikan reward 
• Siswa yang belum aktif diberikan motivasi 
3 Penutup 
• Guru memberikan penjelasan secara singkat dan 
memberikan simpulan tentang pengalaman belajar yang 
sudah dilakukan oleh siswa. 
10’ 
 
 Alat dan Sumber Belajar 
      Sumber :  
 - Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIII Semester II 
 -  Buku referensi lain. 
Alat : 
-  Papan tulis,spidol,dan alat pendukung lainnya 
 
 Penilaian Hasil Belajar 
• Penilaian pada saat proses pembelajaran berlansung 
• Penilaian hasil tes 
• Penilaian sikap pada saat proses pembelajaran berlangsung 
















Uraian 1.Tentukan hasil perkalian dari 
a. 2a (5a – 7) 
b.(x + 3)(x – 8)  
2.Tentukan hasil pembagian berikut 
ini ! 
a. 15x8y5 : (5x7y) 
b. (x 2 + 2x – 48) : (x – 6) 
 
Pedoman penskoran 
 Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100 , sebagai berikut : 




Kulo,     Juni  2012 
Guru Mata Pelajaran      Peneliti  
     
  
Musdalifah, S.Pd      Rosmiati 


























No Jawaban  Skor 
1 a. 10a2 – 14a 
b. x2 – 5x – 24  
10 
10 
2 a. 3xy4 
b. x + 8 
10 
10 
 Total skor 40 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3 
(RPP 3) 
 
Nama Sekolah        :    MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap 
Mata Pelajaran      :    Matematika 
Kelas / Semester     :    VIII (Delapan) / I (Ganjil 
Alokasi Waktu       :    2 x 40 menit (1 x Pertemuan) 
Standar Kompetensi   : 1. Memahami bentuk aljabar,  relasi, fungsi, dan 
persamaan garis lurus. 
Kompetensi Dasar      : 1.1. Menyelesaikan operasi bentuk aljabar.  
Indikator   : Menyelesaikan  pemangkatan bentuk aljabar suku satu 
dan suku dua  
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat Menyelesaikan  pemangkatan bentuk aljabar suku satu dan suku 
dua  
Karakter siswa yang diharapkan :  Teliti  
Jujur  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
B. Materi Ajar 
Pemangkatan bentuk aljabar 
 Bilangan berpangkat didefinisikan sebagai berikut an =  a x a x a x…x a, 
untuk a bilangan riil dan n bilangan asli. 
Contoh : 
Tentukan hasil kuadrat dari bentuk aljabar (-3p)4 
Jawab : 
(–3p)4  = (–3p) × (–3p) × (–3p) × (–3p) 
           = ((–3) × (–3) × (–3) × (–3)) × (p × p × p × p) 
          = 81p4  
Contoh : 
Tentukan hasil kuadrat dari bentuk aljabar berikut  
1. (2p – 3q)2              2.    2)
2
1
5( x  
Jawab : 
1. (2p – 3q)2 = (2p)2 – 2(2p)(3q) + (3q)2  










)(5(2)5(  xx  
                = 
4
1
525 2  xx
 
C. Metode Pembelajaran 
 Model  : Analisis-Temukan-Bahas-Simpulkan (Anatebasi)  
 Metode  : Diskusi kelompok 
D. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Belajar Waktu 
1 Pendahuluan 
a. orientasi 
• Menuliskan judul di papan tulis 
• menjelaskan secara singkat materi dan kompetensi yang 
akan dimiliki siswa sebagai hasil belajar 
• menuliskan indikator yang harus dikuasai siswa 
b. Apersepsi 
• mengingatkan kembali materi bentuk aljabar 
c. Motivasi 
• Memberikan gambaran manfaat materi aljabar dalam 
10’ 
kehidupan sehari-hari 
2 Kegiatan inti 
a. Eksplorasi 
• Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok yang 
bersifat heterogen. 
• Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk mendapatkan 
satu materi atau tugas yang berbeda dari kelompok lain. 
• ketua kelompok berbagi tugas dengan anggotanya masing-
masing sehingga setiap anggota kelompok mengerjakan 
tugas sendiri-sendiri yang berbeda dengan anggota lainnya  
• Setiap anggota kelompok berusaha untuk menemukan 
jawaban terhadap masalah atau tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya 
• Setelah anggota kelompok menyelesaikan pekerjaannya, 
ketua kelompok menyatukan hasil pekerjaan kelompoknya 
dan membahasnya. Jika ada pekerjaan anggota kelompok 
yang belum lengkap atau belum selesai, kelompok tersebut 
saling melengkapinya. 
• Guru menunjuk juru bicara perwakilan kelompok untuk 
menyampaikan hasil pembahasannya. 
b. Elaborasi 
• Siswa mengerjakan soal-soal latihan  
• Siswa menyampaikan hasil pembahasan masalah atau 
tugasnya. 
c. Konfirmasi 
• Guru melakukan tanya jawab sambil mengarahkan siswa 
menemukan jawaban atas permasalahan yang ditemukan 
• Siswa yang aktif atau berhasil meyelesaikan permasalahan 
diberikan reward 
• Siswa yang belum aktif diberikan motivasi 
60’ 
3 Penutup 
• Guru memberikan penjelasan secara singkat dan 
memberikan simpulan tentang pengalaman belajar yang 
sudah dilakukan oleh siswa. 
10’ 
 
E. Alat dan Sumber Belajar 
      Sumber :  
 - Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIII Semester II 
 -  Buku referensi lain. 
Alat : 
-  Papan tulis,spidol,dan alat pendukung lainnya 
F. Penilaian Hasil Belajar 
• Penilaian pada saat proses pembelajaran berlansung 
• Penilaian hasil tes 
• Penilaian sikap pada saat proses pembelajaran 
















Uraian 1. Tentukan hasil pemangkatan 
berikut ini ! 
a. (2a2b3)3    b.   (-2x5y3)4 
2. Tentukan hasil pemangkatan 
berikut ini ! 




Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100 , sebagai berikut : 





No Jawaban  Skor 
1 a. 23 + 3a2b3 
b. x2 – 5x - 24 
10 
10 
2 a. 3xy4 
b. x + 8 
10 
10 
 Total skor 40 
Kulo,     Juni  2012 
Guru Mata Pelajaran      Peneliti  
     
  
Musdalifah, S.Pd      Rosmiati 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4 
(RPP 4) 
Nama Sekolah        :    MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap 
Mata Pelajaran      :    Matematika 
Kelas / Semester     :    VIII (Delapan) / I (Ganjil 
Alokasi Waktu       :    2 x 40 menit (1 x Pertemuan) 
Standar Kompetensi     : 1. Memahami bentuk aljabar,  relasi, fungsi, dan 
persamaan garis lurus. 
Kompetensi Dasar         : 1.1. Menyelesaikan operasi bentuk aljabar.  
Indikator : Memfaktorkan bentuk aljabar dengan hukum distributif 
dan bentuk 𝑥2 + 2𝑥𝑦 + 𝑦2  
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat Menyelesaikan  pemangkatan bentuk aljabar suku satu dan suku 
dua  
Karakter siswa yang diharapkan :       Teliti  
Jujur  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Percaya diri 
B. Materi Ajar 
Pemfaktoran bentuk aljabar menggunakan hukum distributif  
Bentuk aljabar yang terdiri atas dua suku atau lebih dan memiliki 
faktor sekutu dapat difaktorkan dengan menggunakan sifat distributif. 
ax + ay + az + ... = a(x + y + z + ...) 
ax + bx – cx = x(a + b – c) 
Contoh : 
Faktorkanlah bentuk aljabar x2 + 3x ! 
Jawab :  x2 + 3x memiliki faktor sekutu x, sehingga x2 + 3x = x(x + 3). 
Pemfaktoran bentuk 𝒙𝟐 + 𝟐𝒙𝒚 + 𝒚𝟐 
x2 + 2 xy  + y = x2 +  xy +  xy + y2 
   = (x2 + xy) + (xy + y2) 
   = x(x + y) + y (x + y) 
   = (x + y)(x + y) = (x + y)2 
Jadi berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa  x2 + 2xy + y2 =    
(x + y) (x + y) = (x + y)2 
C. Metode Pembelajaran 
 Model  : Analisis-Temukan-Bahas-Simpulkan (Anatebasi)  
 Metode  : Diskusi kelompok 
D. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Belajar Waktu 
1 Pendahuluan 
a. orientasi 
• Menuliskan judul di papan tulis 
• menjelaskan secara singkat materi dan kompetensi yang 
akan dimiliki siswa sebagai hasil belajar 
• menuliskan indikator yang harus dikuasai siswa 
b. Apersepsi 
• mengingatkan kembali materi bentuk aljabar 
c. Motivasi 
• Memberikan gambaran manfaat materi aljabar dalam 
kehidupan sehari-hari 
10’ 
2 Kegiatan inti 
a. Eksplorasi 
• Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok yang 
60’ 
bersifat heterogen. 
• Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk mendapatkan 
satu materi atau tugas yang berbeda dari kelompok lain. 
• ketua kelompok berbagi tugas dengan anggotanya masing-
masing sehingga setiap anggota kelompok mengerjakan 
tugas sendiri-sendiri yang berbeda dengan anggota lainnya  
• Setiap anggota kelompok berusaha untuk menemukan 
jawaban terhadap masalah atau tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya 
• Setelah anggota kelompok menyelesaikan pekerjaannya, 
ketua kelompok menyatukan hasil pekerjaan kelompoknya 
dan membahasnya. Jika ada pekerjaan anggota kelompok 
yang belum lengkap atau belum selesai, kelompok tersebut 
saling melengkapinya. 
• Guru menunjuk juru bicara perwakilan kelompok untuk 
menyampaikan hasil pembahasannya. 
b. Elaborasi 
• Siswa mengerjakan soal-soal latihan  
• Siswa menyampaikan hasil pembahasan masalah atau 
tugasnya. 
c. Konfirmasi 
• Guru melakukan tanya jawab sambil mengarahkan siswa 
menemukan jawaban atas permasalahan yang ditemukan 
• Siswa yang aktif atau berhasil meyelesaikan permasalahan 
diberikan reward 
• Siswa yang belum aktif diberikan motivasi 
3 Penutup 
• Guru memberikan penjelasan secara singkat dan 
memberikan simpulan tentang pengalaman belajar yang 
sudah dilakukan oleh siswa. 
10’ 
 
E. Alat dan Sumber Belajar 
      Sumber :   
 - Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIII Semester II 
 -  Buku referensi lain. 
Alat : 
-  Papan tulis,spidol,dan alat pendukung lainnya 
 
F. Penilaian Hasil Belajar 
• Penilaian pada saat proses pembelajaran berlansung 
• Penilaian hasil tes 
• Penilaian sikap pada saat proses pembelajaran  











bentuk aljabar dengan 
hukum distributif dan 
bentuk a2x2+2ax +b2 
Tes 
Tertulis 
Uraian 1. Faktorkanlah bentuk aljabar 
berikut ini ! 
a. 4a – 12ab 
b. 8a2b + 4ab – 6a2b2 
2. Faktorkanlah bentuk aljabar 
berikut ini ! 




Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100 , sebagai berikut : 











No Jawaban  Skor 




2 (x + 5)(x + 5) 10 
 Total skor 30 
Kulo,     Juni  2012 
Guru Mata Pelajaran      Peneliti  
     
  
Musdalifah, S.Pd      Rosmiati 





































Sekolah  : MTs. DDI Kulo Kabupaten SIDRAP 
Kelas   : VIII (Delapan) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Semestar  : 1 (satu) 
Aljabar  
Standar Kompetensi : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan 






































































jumlah dari : 
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berikut ini : 



































































































































































































a. a2 – 16 






a. 3a2 – 
27 




























































































































































        Kulo,     Juli 2012 
Mengetahui, 




Musdalifah, S.Pd      Rosmiati 

















B.1. KISI – KISI SOAL PRETEST 
B.2. KISI – KISI SOAL POSTTEST 
B.3. SOAL PRETEST 
B.4. SOAL POSTTEST 
B.5. JAWABAN PRETEST 










SEKOLAH  : MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap 
KELAS  : VIII       
ALOKASI WAKTU : 2 x 40 Menit 
SEMESTER  : I       
























































































dan bentuk                        



























































































































 Keterangan : C1 : Pengetahuan   C3 : Aplikasi   
  C4 : Analisis 
  C2 : Pemahaman   C5 : Sintetis   
  C6 : Evaluasi 
           
   Kulo ,    Juli 2012 
 Guru mata Pelajaran,     Mahasiswa , 
           
 
 
 MUSDALIFAH, S.Pd.     ROSMIATI 



































SEKOLAH  : MTs. DDI Kulo Kabupaten Sirap 
KELAS  : VIII       
ALOKASI WAKTU : 2 x 40 Menit 
SEMESTER  : I       
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7, 16, 17, 
20 

































Keterangan : C1 : Pengetahuan   C3 : Aplikasi   
  C4 : Analisis 
  C2 : Pemahaman   C5 : Sintetis   
  C6 : Evaluasi 
           
   Kulo ,    Juli 2012 




 MUSDALIFAH, S.Pd.     ROSMIATI 














                      TES KEMAMPUAN AWAL BELAJAR MATEMATIKA 
Mata Pelajaran : Matematika 
Satuan Pendidikan : MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap 
Kelas/Semester : VIII / I 
Pokok Bahasan : Aljabar 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit  
 
I. Petunjuk  
a. Tulislah terlebih dahulu Nama, Nis, dan nomor urut pada lembar jawaban 
b. Bacalah soal-soal dibawah ini dengan cermat sebelum anda menjawabnya 
c. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap paling benar 
II. Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 
1. Jumlah dari 7x – 3y + 4 dan –8x + 9y – 5 adalah….. 
a. –x + 6y – 1                c.  –x – 6y – 1  
b. x + 6y + 1                  d.  x – 6y + 1  
 
2. Banyak suku pada bentuk aljabar 2a – 5 adalah….. 
a. 1        c.  3 
b. 2        d.  4 
 
3. Bentuk sederhana dari bentuk aljabar (5x – 4y + 8) – (3x + 6y – 4) 
adalah.... 
a.  2x + 2y – 4                                  c.  2x – 10y – 4    
            b   2x – 10y + 12                              d   2x + 10y + 12                                                                                                               
4. Hasil perkalian dari 4(2a + b + 3) adalah .... 
a. 8a + 4b + 12   c. 8a + 4b + 7 
b. 6a + 4b + 7  d. 6a + b + 12 
 
5. Penyelesaian dalam bentuk pangkat (2x + y)3 adalah .... 
a. 8x3 + 6x2y + 6xy2 + y3  c.   8x3 + 6x2y + 12xy2 + y3   
b. 8x3 + 12x2y + 6xy2 + y2   d.  8x3 + 12x2y + 12xy2 + y3  
  
6. Bentuk sederhana dari 12a6b5 : (2a2b x 3a3b2) adalah .... 
a. 2ab2   c.  12a6b5 
b. 6a5b3   d.  ab2 
 
7. Hasil pemfaktoran dari 9a2 – 24ab + 16 b2 adalah .... 
a. (3a + 4b)2cm2  c.  (3a – 4b)2cm2 
b. (–3a + 4b)2cm2  d. (–3a – 4b)2cm2 
 
8. hasil pengurangan 4y2 – 3y + 2 dari 2(5y2 – 3) adalah  .... 
a. 6y2+ 3y + 8  c.   6y2 – 3y + 8 
b. 6y2 – 3y – 8  d.   6y2+ 3y – 8 
 
9. Hasil dari (2x + 3y)(x – 4y)  adalah .... 
a. 2x2 + 11xy – 12y2   c.   2x2 + 5xy – 12y2 
b. 2x2 – 11xy – 12y2  d.   2x2 – 5xy – 12y2  
 
10. Hasil dari (3p + 2q)3 adalah .... 
a. 9p3 + 18p2q + 12pq2 + 6q3 c.  27p3 + 18p2q + 12pq2 + 8q3 
b. 9p3 + 54p2q + 36pq2 + 6q3 d.  27p3 – 54p2q + 36pq2 + 8q3 
 
11. Hasil pemfaktoran dari 4a2 – a – 3 adalah  .... 
a. (4a – 3)(a + 1)  c.   (2a – 3)(2a + 1) 
b. (4a + 3)(a – 1)  d.   (2a + 3)(2a – 1) 
 
12. Hasil dari (x3 – 2x2 – 13x + 20) : (x – 4) adalah .... 
a. x2 + 2x – 5   c.   x2 + 6x – 5 
b. x2 – 2x – 5  d.   x2 – 6x – 5 
 
13. Pemfaktoran dari 12x2 + 2xy – 10y2 adalah .... 
a. (6x – 5y)(2x  + 2y) c.   (4x – 5y)(3x  + 2y) 
b. (6x + 5y)(2x – 2y)  d.   (4x – 5y)(3x – 2y) 
 
14. Hasil pengurangan –2(3p + 2) dari 2p + 6 adalah .... 
a. – 8p + 2  c.   8p + 2 
b. – 8p – 10   d.   8p + 10 
 
15. Hasil pemangkatan (a + b)3 adalah.. 
a. a3 + 3a2b + 3ab2 + b3  c.   – a3 + 3a2b + 3ab2 – b3 
b. – a3 + 3a2b + 3ab2 + b3  d.   a3 + 3a2b + 3ab2 – b3 
 
16. Pemfaktoran dari x2  – 4x + 4adalah… 
a. (x – 4)2  c.   (x + 4)2 
b. (x + 2)2  d.   (x – 2)2 
 
17. Pemfaktoran x2 – 19x – 20 adalah ...... 
a. (x – 4) (x + 5)  c.   (x + 1) (x – 20) 
b. (x – 2) (x – 10)  d.   (x + 2) (x – 10) 
 
18. Bentuk sederhana dari 2(x – 3y + xy) – 2xy + 3x adalah .... 
a. 4x – xy – 3y   c.   4x – 6y + xy 
b. 5x – xy – 4y   d.   5x – 6y 
 
 
19. Hasil dari (x – y) (2x + 3y) adalah .... 
a. 2x2 – 5xy – 3y2   c.   x2 – 5xy – y2  
b. 2x2 + xy – 3y2   d.   x2 + xy – y2  
 
20. Hasil perpangkatan bentuk aljabar (−2y − 3)2 adalah….. 
a. 4y2 + 6y + 9   c.   4y2 − 6y + 9 





































                       TES KEMAMPUAN AKHIR BELAJAR MATEMATIKA 
Mata Pelajaran : Matematika 
Satuan Pendidikan : MTs DDI Kulo Kab. SIDRAP 
Kelas/Semester : VIII / Ganjil 
Pokok Bahasan : Aljabar 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit  
 
I. Petunjuk  
a. Tulislah terlebih dahulu Nama, Nis, dan nomor urut pada lembar jawaban 
b. Bacalah soal-soal dibawah ini dengan cermat sebelum anda menjawabnya 
c. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap paling benar 
II. Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 
1. Suku-suku sejenis dari bentuk aljabar 3p2q + 5pq2  + 3p2q2 – 4 pq2 adalah 
....  
a. 3p2q dan  – 4 pq2               c.  3 p2 q2  dan 5pq2 
b. 3p2q dan  3 p2 q2              d.  5pq2  dan – 4pq2 
 
2. Bentuk sederhana dari bentuk aljabar (5x – 4y + 8) – (3x + 6y – 4) adalah 
a. 2x + 10y - 4                c.  –x – 6y – 1  
b. 2x – 10y + 12              d.  x – 6y + 12 
 
3. Bentuk sederhana dari bentuk aljabar 7x – 4y + 6 – 4x + y - 6 adalah.... 
a.  3x + 3y                                  c.  3x – 5y    
            b.  3x – 3y       d.  3x – 5y + 12 
4. Hasil dari (3x2 – 2y2) (4x2 – 5y2) adalah... 
c. 12x4 – 7x2y2 – 10y4   c. 12x4 – 23x2y2- 10y4 
d. 12x4 – 7x2y2 + 10y4             d. 12x4 – 23x2y2 + 10y4 
 
5. Hasil dari ( 2a – b)4 adalah... 
c. 16a4 – 32a3b + 24a2b2 – 8ab3 + b4   c.8a4 – 32a3b + 24a2b2 – 8ab3 + b4 
 
d. 16a4 – 8a3b - 4a2b2 – 8ab3 + b4   d.8a4 – 8a3b - 4a2b2 – 8ab3 + b4 
  
6. Hasil pembagian dari (x3 – 2x2 – 13x + 20) : (x – 4) adalah... 
c. x2 + 2x - 5   c.  x2 + 6x - 5 
d. x2 – 2x - 5    d.  x2 – 6x - 5 
 
7. Hasil pemfaktoran dari 6x2 – 11x – 2 adalah... 
c. (3x – 2)(2x + 1)    c.  (6x + 1)(x – 2) 
d. (3x + 2)(2x – 1)  d. (6x – 1)(x + 1) 
 
8. hasil pemfaktoran dari 10 a2b – 15a3b2 + 20 a2b2  adalah... 
c. 2a2b(2-3ab + 4b) c.   2a2b(5-3ab + 4b) 
d. 5a2b(3-2ab + 4b) d.   5a2b(2-3ab + 4b) 
 
9. Hasil pembagian dari 12a6b5 : (2a2b × 3a3b2) adalah... 
c. 5ab2   c.   4ab2 
d. 2ab2  d.   2ab 
 
10. Bentuk lain dari a2 + b2 + 2ab + 2c(2c + 3)(2c – 3) = ... 
c. (a + b)2 + 2c (4c2 – 9) c.  (a + b)2 + 8c3 + 18c 
d. (a + b)2 + 2c (4c – 9) d.  (a + b)2 - 8c3 - 18c 
e.  
11. Hasil dari ab2× 2a2b × 4a2b3 adalah ... 
c. 9a5b6  c.   8a5b6 
d. 10a5b6  d.   7a5b6 
 
12. Hasil dari (8x2 + 2x) : (2y2 – 2y)adalah .... 
c. (4x2 + 2x) : (y2-y)  c.   (x2 + x) : 4(y2-y) 
d. (4x2 + x) : 2(y2-y)  d.   (4x2 + x) : (y2-y) 
 
13. Perpangkatan dari (a + b)5 
c. 5a5 + 10a4b + 10 a3b2 + 15 a2b3 + 15ab4 + b5   
d. a5 + 5a4b + 10 a3b2 + 10 a2b3 + 5ab4 + b5 
e. 10a5 +15a4b + 10 a3b2 + 10 a2b3 + 5ab4 + 5b5 
f. a5 + 15a4b + 10 a3b2 + 10 a2b3 + 15ab4 + 5b5 
  




  + 3n
2
  adalah .... 
c. 3m2 + 6m  c.   4m2 + 3m 
d. 4m + 6m2  d.   3m2 + 3m 
 
15. Hasil pemfaktoran dari  20p2  – 5q2 adalah.. 
c. 5(2p + q)(2p - q)  c.   5(p + 2q)(2p – q) 
d. 5(2p - 2q)(2p – q)  d.   5(2p - q)(2p – q) 
 
16. Pemfaktoran dari 8x2 + 2x – 3 adalah… 
c. (4x – 2) (x + 3)  c.   (3x – 1) (4x + 3). 
d. (2x – 1) (4x + 3).  d.   (x – 4) (4x + 3). 
 
17. Pemfaktoran x2 – 19x – 20 adalah ...... 
c. (x – 4) (x + 5)  c.   (x + 1) (x – 20) 
d. (x – 2) (x – 10)  d.   (x + 2) (x – 10) 
 
 
18. Bentuk sederhana dari 2(x – 3y + xy) – 2xy + 3x adalah .... 
c. 4x – xy – 3y   c.   4x – 6y + xy 
d. 5x – xy – 4y   d.   5x – 6y 
 
 
19. Hasil dari (8x3y5 : 4x4y4)3 adalah .... 
c. 2x5y4   c.   8x5y4 
d. 2x6y3  d.   8x6y3 
 
20. Hasil pemfaktoran dari (2x – y)2 – (x – 2y)2  adalah….. 
c. (3x – y)(x + 3y)   c.   (2x – y)(2x + 3y) 
























 KUNCI JAWABAN 
                                                              PRETEST 
 1.   A        11.  C 
 2.   B        12.  B 
 3.   B        13.  D 
 4.   A        14.  A 
 5.   A 15.  A 
 6.   A 16.  D 
 7.   C 17.  C 
 8.   D 18.  D 
 9.   D 19.  B 





                                               POSTTEST 
 1.    D 11.  C 
 2.    B 12.  D 
 3.    B 13.  B 
 4.    D 14.  C 
 5.    A 15.  A 
 6.    A       16.  B 
 7.    C 17.  C 
 8.    D 18.  D 
 9.    B 19.  D 

















Hasil wawancara dengan siswa kelas VIII 
MTs DDI Kulo 
Nama informan : Baharia 
Tanggal wawancara : 29 Agustus 2012 
Waktu   : 09.00 WITA 
Pewawancara  : Rosmiati 
Pelaksanaan Model Anatebasi 
P : Apakah Anda senang belajar matematikadengan Model Anatebasi ini? 
I  :  Ya… saya sangat senang belajar matematika dengan model ini karena kita 
dapat saling bertukar pikiran dengan teman. 
P  : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan model Anatebasi dapat 
lebih mudah dipahami daripada model sebelumnya? 
I  : Ya. Materi lebih mudah dipahami soalnya saya dapat berdiskusi dengan 
teman-teman pada saat materi dibagikan oleh guru. Sedangkan sebelum 
adanya model Anatebasi saya hanya mencatat dan mendengarkan penjelasan 
guru sehingga kadang-kadang saya bosan dan malas. 
P  : Bagaimana hasil belajar Anda setelah penerapan model Anatebasi  tersebut? 
I  : Hasil belajar saya mengalami peningkatan, sebab dalam  diskusi saya dapat 
bertukar pikiran dengan teman-teman, sehingga segala kesulitan dapat 
diselesaikan. 
P  : Apakah model Anatebasi cocok untuk diterapkan? 
I : Model ini cocok untuk diterapkan karena materi akan menjadi lebih mudah 
dipahami dan siswa dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu saya 
dapat menanyakan materi yang kurang saya pahami kepada teman-teman 
ataupun guru, sehingga suasana kegiatan belajar mengajar menjadi efektif. 
P : Apakah model Anatebasi dapat meningkatkan peran serta Anda dalam 
mengikuti proses pembelajaran? 
I : Ya… saya ikut berperan serta pada saat diskusi kelompok, saya juga berusaha 
memberi masukan bagi kelompok saya, pada saat presentasi saya juga 
bertanya terhadap materi yang belum saya pahami. 
 
Nama informan : Fitra Handayani 
Tanggal wawancara : 29 Agustus 2012 
Waktu   : 09.15 WITA 
Pewawancara  : Rosmiati 
Pelaksanaan Model Anatebasi 
P : Apakah Anda senang belajar matematika dengan model Anatebasi ini? 
I  :  Ya… saya sangat senang belajar matematika dengan model ini. 
P  : Apakah penyampaian materi dengan model Anatebasi dapat lebih mudah 
dipahami daripada model yang digunakan sebelumnya? 
I  : Ya…penerapan model Anatebasi akan mampu mempermudah pemahaman 
saya terhadap materi yang diberikan oleh guru meskipun pada awal 
pelaksanaan model ini masih agak rumit 
P :Bagaimana hasil belajar Anda dengan penerapan model Anatebasi  tersebut? 
I  :   Hasil belajar saya mengalami peningkatan  
P : Apakah model Anatebasi cocok untuk diterapkan? 
I  :  Metode ini sangat cocok untuk diterapkan sebab siswa dapat belajar dengan 
mandiri. 
P  : Apakah model Anatebasi dapat meningkatkan peran serta Anda dalam 
mengikuti proses pembelajaran? 
I  : Ya…. Meskipun pada pelaksanaan diskusi yang pertama saya masih malu 
mengutarakan pendapat atau bertanya, akan tetapi pada diskusi yang kedua 
saya sudah mulai berani mengutarakan pendapat dan mengajukan pertanyaan, 









Nama informan : Noreada 
Tanggal wawancara : 29 Agustus 2012 
Waktu   : 09.30 WITA 
Pewawancara  : Rosmiati 
Pelaksanaan Model Anatebasi 
P : Apakah Anda senang belajar matematika dengan model Anatebasi ini? 
I  :  Ya… saya senang belajar matematika dengan model ini. 
P  : Apakah penyampaian materi dengan model Anatebasi dapat lebih mudah 
dipahami daripada model yang digunakan sebelumnya? 
I  : Ya…dengan penerapan model Anatebasi materi yang diberikan menjadi 
lebih mudah dipahami. 
P  : Bagaimana hasil belajar Anda dengan penerapan model Anatebasi tersebut? 
I  : Hasil belajar saya mengalami peningkatan walaupun cuma sedikit dan saya 
juga rajin mengerjakan tugas. 
P  : Apakah model Anatebasi sangat cocok untuk diterapkan? 
I  : Ya sangat cocok sebab metode ini menuntut agar saya dan teman-teman aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
P  : Apakah model Anatebasi dapat meningkatkan peran serta Anda dalam 
mengikuti proses pembelajaran? 
I  : Ya …sebalum adanya penerapan medel ini saya merasa malu apabila ingin 
bertanya kepada guru tentang materi yang tidak jelas, akan tetapi sekarang 










Nama informan : Riska Nur Afni 
Tanggal wawancara : 29 Agustus 2012 
Waktu   : 09.45 WITA 
Pewawancara  : Rosmiati 
Pelaksanaan Model Anatebasi 
P : Apakah Anda senang belajar matematika dengan model Anatebasi ini? 
I  : Agak sedikit senang belajar matematika dengan model ini, karena saya masih 
belum terbiasa dengan model diskusi seperti ini. 
P  : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan model Anatebasi dapat 
lebih mudah dipahami daripada model yang digunakan sebelumnya? 
I  : Lebih mudah dipahami akan tetapi saya masih sulit untuk menyampaikan 
pendapat ataupun bertanya. 
P  : Kenapa Anda merasa kesulitan dalam menyampaikan pendapat atau 
bertanya? 
I  : Ya…saya malu, karena sebelum adanya model ini Ibu Guru tidak pernah 
mengadakan diskusi sehingga saya belum terbiasa dalam mengeluarkan 
pendapat. 
P  : Bagaimana hasil belajar Anda dengan penerapan metode model Anatebasi 
tersebut? 
I  : Biasa-biasa saja…dan hanya mengalami sedikit peningkatan. 
P  : Apa yang menyebabkan Anda hanya biasa-biasa saja? 
I  : Ya…karena saya tidak belajar dan tidak aktif dalam berdiskusi. 
P : Apakah model Anatebasi cocok untuk diterapkan? 
I  : Ya…cocok sih, tetapi pelaksanaannya harus terus menerus agar saya berani 
bertanya dan terbiasa dengan diskusi. 
P  : Apakah model Anatebasi dapat meningkatkan peran serta Anda dalam 
mengikuti proses pembelajaran? 




Nama informan : Trias Dahniar 
Tanggal wawancara : 29 Agustus 2012 
Waktu   : 10.00 WITA 
Pewawancara  : Rosmiati 
Pelaksanaan Model Anatebasi 
P : Apakah Anda senang belajar matematika dengan model Anatebasi ini? 
I    :  Ya… saya sangat senang belajar matematika dengan model ini, karena saya 
suka berdiskusi dan mengeluarkan pendapat saya.  
P  : Apakah penyampaian materi dengan menggunakan model Anatebasi dapat 
lebih mudah dipahami daripada model yang digunakan sebelumnya? 
I : Materi pelajaran lebih mudah dipahami dengan model ini sebab ada variasi 
dalam kegiatan belajar mengajar, yang semula hanya ceramah tapi sekarang 
dengan diskusi. 
P  : Dengan adanya variasi dalam KBM, apa pendapat Anda? 
I  : Saya senang dengan adanya varisasi tersebut, sebab pada saat diterapkan 
matode ceramah saya mencatat dan mendengarkan, sementara itu setelah 
penerapan metode ini saya dapat berdiskusi dengan kelompok saya dan 
mengeluarkan pendapat di depan kelas. 
P  : Bagaimana hasil belajar Anda dengan penerapan model Anatebasi tersebut? 
I  : Mengalami peningkatan setelah adanya metode ini 
P  : Apakah model Anatebasi sangat cocok untuk diterapkan? 
I  : Metode ini cocok untuk diterapkan sebab dengan diterapkannya metode ini 
akan menjadikan saya terbiasa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu 
dengan presentasi akan menjadikan saya terbiasa bicara di depan orang 
banyak. 
P  : Apakah model Anatebasi dapat meningkatkan peran serta Anda dalam 
mengikuti proses pembelajaran? 
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Gambar 3. Tes kemampuan awal 
(Pretest) 
 
Gambar 5. Tes kemampuan akhir 
(Posttest) 
 
Gambar 4. Tes kemampuan awal 
(Pretest) 
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